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Terbaring di tanah, dalam genangan darahnya scndiri, tanpa tan 
gan dan kaki sang Bodhisatta berkata: 

"Panjang usialah sang raja, yang tangan kejamnya telah merusak 
tubuhku jadi begini. 

Jiwa yang bcrsih seperti milikku, perbuatan seperti itu tidak per­
nah dipandang dengan kemarahan." 10 

Tentang kesabarannya dikatakan bahwa setiap saat ia dirugikan ia 
berpikir tentang si penyerang: 

'Orang ini sesama manusia denganku. Dengan sengaja atau tidak 
aku sendiri telah menjadi sumber pancingan, atau itu mungkin karena 
Kamma jahatku yang lampau. Karena ini merupakan perwujudan per­
buatanku sendiri, mengapa aku harus mempunyai keinginan jahat ter­
hadapnya?' 

Dapat disebutkan bahwa seorang Bodhisatta juga tidak terganggu 
oleh tindakan siapa pun yang tidak tahu malu. 

·Menasihati para siswanya untuk mempraktekkan kesabaran, dalam
Kekacfipama Sutta Sang Buddha bersabda: 

"Walaupun para perampok, orang jalanan, akan mencincang ta­
ngan dan kakimu dengan gergaji berpegangan dua, tetapi jika karena 
itu kamu mencemari pikiranmu, kamu bukanlah pengikut ajaranku. 

"Beginilah seharusnya kamu melatih dirimu; Hati kami dalam 
keadaan tidak tercemar. Tidak ada perkataan keji yang meluncur dari 
bibir kami. Baik dan simpatik dengan hati penuh kasih, kami tidak 
menyimpan keinginan jahat, bahkan meraih para penjahat dengan 
pikiran kasih sayang. · Dan bergerak melampaui mereka, kami akan 
berdiam menyinari seluruh dunia dengan pikiran kasih sayang, luas, 
melebar, tidak terukur, bermanfaat dai;i menjadi satu." 

Dengan mempraktekkan kesabaran dan tenggang rasa, bukannya 
melihat · kekurangan pihak lain, seorang Bodhisatta berusaha mencari 

10. lllllktJ Storiu, vol DI, hal.aman 28

SACCA 

kcbaikan dan kcindahan pada semua. 

Sacca 
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Kejujuran atau Sacca merupakan Kesempumaan yang kc tujuh. 
Disini Sacca berarti pemenuhan janji sendiri. Ini merupakan salah 
satu ciri utama seorang Bodhisatta, karena ia bukan pcngingkar 
perkataannya sendiri. Ia bertindak seperti yang ia ucapkan, ia mcng­
ucapkan seperti yang ia lakukan (yathaviid[ tathakari yathtlkari tathll· 

viidi). 

Menurut Hiirita Jataka (No.431) seorang Bodhisatta, dalam ren­
tang pengembaraan kehidupan, tidak pemah berbohong walaupun 
suatu ketika ia mungkin melanggar em pat peraturan yang lain. 

Bahkan untuk berbuat sopan, kejujuran pun tidak disembunyikan. 
Ia membuat kejujuran sebagai penunjuk, dan memegangnya sebagai 
kewajiban untuk menepati perkataannya. Ia mempertimbangkan de­
ngan baik sebelum ia membuat janji., tetapi sekali ia bcrjanji ia penuhi 
dengan cara apapun, bahkan dengan kehidupannya. 

Dalam Hiri Jataka (No.363) sang Bodhisatta menasihati : 

"Kamu harus lakukan setiap janji menjadi kenyataan, 
Janganlah berjanji yang tidak dapat kamu lakukan; 
Orang bijaksana yang membual tampak aneh."11 

Juga, Mahli Sutasoma Jiitaka (No.537) menceritakan bahwa untuk 
memenuhi sebuah janji, sang Bodhisatta bahkan bersedia untuk men­
gorbankan hidupnya. 

"Seperti bintang pagi yang tinggi 
Tetaplah selalu dalam rentang keseimbangan, 
Dan melewati semua musim, waktu dan tahun, 
Janganlah pernah membelok dari jalur itu, 

Sama halnya ia dalarn semua pembicaraan yang bijaksana, 
Tidak pernah membelok dari jalan kebenaran." 12

11. Jataka Stories, pakel DI, halaman 130 

12. Wa=n, Buddhism in Tr1J1Ulation.s 
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Scorang Bodhisatta dapat dipercaya, tulus dan jujur. Apa yang la 
piklrkan, ia ucapkan. Terdapat keselarasan yang sempuma dalarn 
plkiran, ucapan dan perbu�tannya. 

la teguh dan berterus terang dalam semua perbuatannya. la bukan 
seorang munafik karena ia berpegang teguh pada prinsip-prinsipnya 
yang luhur. Tidak ada perbedaan antara batin dan penampilannya. 
Kehidupan pribadinya sesuai dengan kehidupannya dalam masya­
rakal. 

Ia tidak menggunakan bujukan untuk memikat pihak lain, tidak 
memuji diri sendiri untuk dikagumi mereka, tidak menyembunyikan 
kekurangannya. Yang patut dipuji ia puji tanpa kedengkian, yang 
harus dicela ia cela dengan bijaksana, tidak dengan pandangan rendah 
tetapi atas dasar kasih sayang. 

Bahkan kebenaran Lidak selalu diucapkannya. Seandainya 
ungkapan seperti itu tidak mendorong kebaikan dan kebahagiaan 
pihak lain, ia akan bersikap diam. Jika kebenaran itu tampaknya ber­
manfaat bagi pihak lain, ia ungkapkan, walaupun itu mungkin 
mengganggu dirinya. Dan ia menghargai perkataan pihak lain seperti 
ia menghargai perkataannya sendiri. 

AdhiHhina 

Kejujuran diikuti Adhi!{hiina yang dapat diterjemahkan sebagai 
keputusan yang mantap. Tanpa keputusan yang pasti ini kesempur­
naan yang lain tidak dapat dipenuhi. Ia dibandingkan dengan dasar 
sebuah bangunan. Kekuatan kemauan menyingkirkan semua rintang­
an dari jalan sang Bodhisatta, dan tidak menjadi persoalan apa yang 
mungkin menimpanya, penyakit, kesedihan atau kehancuran - ia tidak 
pemah mengalihkan pandangan dari tujuannya 

Misalnya, Bodhisatta Gotama membuat keputusan yang mantap 
untuk meninggalkan kesenangannya dan mencapai Penerangan 
Scmpurna. Selama enam tahun perjuangannya merupakan perjuangan 
yang luar biasa. Ia harus menahan berbagai kesusahan dan meng­
hadapi tak terhitung banyaknya kesulitan. Pada saat yang penting 
kctika Beliau sangat memerlukan bantuan mereka, lima orang murid 
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kesayangannya meninggalkannya. Walaupun dcmlklnn la tidak 
melepaskan usahanya. Kegairahannya ditingkatkan. la he, junng scn­
diri dan akhimya mencapai tujuan. 

"Tepat seperti puncak gunung karang, 
Berdiri tidak tergerak, terbentuk dengan pasti. 
Tidak tergoncang oleh badai besar, 
Dan selalu berada di tempatnya. 
Demikian pula ia harus sela/u begitu, 
Dalam ketetapan yang mantap berpijak."13 

Seorang Bodhisatta adalah orang dengan keputusan baja yang 
prinsip-prinsip mulianya tidak dapat digoyahkan. Mudah dibujuk un­
tuk berbuat baik, tidak satupun dapal menggodanya untuk melakukan 
sesuatu' yang bertentangan dcngan prinsip-prinsip itu. Jika keadaan 
menghendaki ia selembut bunga dan seteguh karang. 

Metta 
Yang terpenting di antara semua Parami adalah Metta (Sansekerta, 

Maitri). Tidak terdapat kata yang sesuai untuk menggantikan Metta.
la dapat diterjemahkan sebagai kebajikan, kehendak baik. keramah­
tarnahan atau cinta kasih, dan diartikan sebagai penghargaan demi 
kebahagiaan semua makhluk tanpa kecuali. Metta inilah yang mem­
percepat seorang Bodhisatta untuk melepaskan kebebasan pribadi 
demi kebaikan pihak lain. Ia larut dengan kehendak baik yang tiada 
batas terhadap semua mahluk terlepas dari kasta, kepercayaan, warna 
ataupun jenis kelamin. Karena ia merupakan perwujudan dari cinta 
universal, ia tidak takut apapun, begitu pula ia tidak ditakuti oleh 
siapapun. Binatang buas di hutan yang sunyi merupakan temannya 
yang tercinta. 

Kehadirannya di antara mereka mendorong pecsahabatan mereka. 
Dalam batin ia selalu mengembangkan kehendak baik yang tiada 
batas temadap semua yang hidup. 

13. Wanat, Buddlusm ill TrtJ1UIJJ1io,u

266



SANG BUDDHA        Bab 40 

Metta, dalam agama Buddha, harus dibedakan dari cinta per 
scorangan (pema) atau cinta jasmaniah biasa. Dari cinta timbul ra,a 
taJcut dan sedih, tctapi tidak dari Metta. 

Dalam melatih cinta kasih ini seseorang tidak boleh melupakan 
dirinya scndiri. Mettii harus diberikan pada diri sendiri sama dcngan 
tcrhadap pihak lain. Metta Buddhis mencakup seluruh dunia, tcr­
masuk dirinya sendiri. 

Dalam Maha Dhammapala Jataka (No.385), disebutkan bahwa 
Bodhisaua mudah membcrikan cinta kasihnya dalam nilai yang sama, 
tcrhadap ayahnya yang kejam yang memerintahkan agar ia disiksa 
dan dibunuh, si petugas yang kcji, ibunya yang tercinta dan berduka, 
dan dirinya yang sederhana. 

Cinta kasih memiliki kckuatan mistik, yang dengan mudah mem­
pengaruhi makh.luk yang jauh dan dckat. Batin yang bersih yang me­
mancarkan kekuatan kebajikan . ini dapat mengubah binatang buas 
menjadi jinak, pembunuh menjadi orang suci. 

Kekuatan mistik ini dapat dicapai oleh semua. Hanya sedikit 
pengerahan tenaga dipcrlukan untuk menjadikannya milik kita. 

"Berdiam di lereng gunung," sabda Sang Buddha, "Aku dekatkan 
singa dan harimau, dengan kekuatan cinta kasih. Dikelilingi oleh 
singa dan harimau, oleh macan kumbang dan banteng, oleh antelop, 
rusa dan babi hutan, aku berdiam di hutan. Tidak · ada makhluk yang 
takut kepadaku, begitu pula aku tidak takut pada makhluk apapun. 
Kekuatan cinta kasih merupakan pendukungku. Demikianlah aku ber­
diam di tepi gunung." 

Karena seseorang mencintai pihak lain, demikian pula ia dicintai 
oleh mereka. Tidak ada kckuatan yang betlawanan, tidak ada getaran 
pennusuhan, tidak ada pikiran buruk yang dapat mengenai ia yang 
dilindungi oleh sinar cinta kasih. Dengan batin damai ia akan hidup di 
surga yang ia ciptakan sendiri. Bahkan mereka yang berhubungan 
dengannya juga akan merasakan kebahagiaan itu. Jika orang biasa 
merasalcan cinta kasih dan mewujudkannya dalam ucapan dan per­
buatan, bagian dalam kehidupannya yang tenutup rapat, akan lenyap. 
Perbedaan secara bertahap hilang, dan si 'aku' melarut dalam 'seinua'. 
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Tidak, disana tak akan ada 'aku' sama sekali. Akh1mya orang akan 
mampu untuk mcnjabarkan dirinya sendiri dengan -;cmua (.rnbhat­
tatii), puncak dari Mena. 

Scorang Bodhisatta memberikan Metta ini kepada scmua makhluk 
hidup dan menjabarkan dirinya sendiri dengan semua, tidak mcmbuat 
pcmbedaan baik terhadap kasta, kepercayaan, wama maupun jcnis 
kclamin. Menii Buddhis inilah yang berusaha untuk menghancurkan 
scmua penghalang yang mcmisahkan satu dengan lainnya. Untuk 
scorang Bodhisana tidak terdapat jauh dan dekat, tidak ada musuh 
atau orang asing, tidak ada pengkhianat atau orang hina dina, karena 
universal, yang dipahami melalui pengertian, telah membangun per­
saudaraan diantara semua mahluk hidup. Seorang Bodhisatta meru­
pakan penduduk dunia yang sejati, selalu baik, ramah tamah, dan 
penuh kasih sayang. 

Upekkha 

PiiramTyang ke sepuluh adalah Upekkha atau keseimbangan. Isti­
lah Pali Upekkhli tcrdiri dari upa yang berarti secara adil, tidak me­
mihak atau dengan benar (yunito) dan ikkha, memeriksa, melihat atau 
memandang. Arti istilah ini menurut ilmu asal kata adalah melihat 
dengan benar, memandang dengan adil, atau memperhatikan secara 
tidak memihak, yaitu tanpa kemelekatan atau keengganan, tanpa 
kesukaan atau ketidak-sukaan. 

Di sini istilah itu tidak digunakan dalam arti ketidak-acuhan atau 
perasaan netral. 

Yang paling sulit dan paling penting dari semua Kesempumaan 
adalah keseimbangan, terutama untuk seorang umat awam yang harus 
hidup dalam dunia yang tidak seimbang dengan keberuntungan yang 
turun naik. 

Diremehkan dan dihina merupakan hal biasa bagi banyak orang. 
Demikian pula pujian dan celaan, kerugian dan keuntungan, kesakitan 
dan kebahagiaan. _Di tengah perubahan kehidupan semacam ihl 
seorang Bodhisatta berusaha berdiri tidak tergoncang bagaikan karang 
yang kokoh. melatih keseimbangan yang sempuma. 
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Pada walctu berbahagia dan sengsara, di tcngah pujian dun ccl11a11, 
la sclalu scimbang. Bagaikan singa yang tidalc gemetar pada suaru 
apapun, ia tidalc digelisahkan olch panah beracun dari lidah yang Ulk 
tcrkcndali. Bagaikan angin yang tidalc melekat pada lubang jala, lu 
lidak melekat pada kesenangan semu dari dunia yang bcrubah inl. 
Bagaikan teratai yang tidak tcrccmar olch lumpur tempat tumbuhnya, 
ia hidup tidalc terpcngaruh olch godaan duniawi, selalu tenang, tcn­
teram dan damai. 

"Tepat seperti bumi apapun yang dilempar 
Kepadanya, apakah baik atau kotor, 
Tanpa perbedaan pada semuanya sama, 
Tidak menunjukkan kebencian, tidak pula dengan kecintaan, 
Begitu pula ia dalam keberuntungan atau penderitaan, 
Haruslah. selalu dalam keadaan seimbang. "14 

"Bagai tidak ada gelombang yang menggoncangkan kedalaman 
samudra yang tenang, pikirannya scharusnya dalam keadaan talc ter­
goyahkan."15 

· Lebih lanjut, seorang Bodhisatta yang mempraktekkan Upekkha
menunjukkan kcadilan pada semua tanpa dipengaruhi oleh keinginan
(chanda), kebencian (dosa), ketakutan (bhaya) dan ketidak-tahuan
(mohii). 

Dapat dilihat dari Kesempumaan di atas bahwa secara kese­
luruhan, masa sebagai Bodhisatta merupakan satu rentang pengor­
banan diri sendiri, pengendalian diri, pelepasan, kebijalcsanaan yang 
mendalam, kegiatan, kesabaran, kejujuran, keputusan, cinta tanpa 
batas dan keseimbangan batin yang sempuma. 

Sebagai tambahan terhadap sepuluh ·Piirami seorang Bodhisatta 
harus mempraktekkan tiga cara bertindalc (cariya), yaitu Buddhi 
Cariyii, mengerjalcan kebaikan dengan kebijalcsanaan, tidalc meng­
abaikan pengembangan diri sendiri, Niityattha Cariyil, bekerja demi 
peningkatan sanak saudara, dan Lokatthli Cariyii, bekerja untuk 

14. W&n'el'I, Bwddhum i11 Tr011Slatio,is

15. Lihat Oialmen, Buddha'• Teachings, halaman 221. 
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kcmajuan scluruh dunia. 

Dcngan cara bertindalc kedua bukannya dimalcsudkan scbugai bcn­
tuk kesayangan terhadap keluarga, tctapi bekerja untuk mcmajukan 
kcscjahteraan sanalc saudara seseorang tanpa pilih kasih. 

Dcngan mempralctekkan scpuluh Plirami sampai pada puncak 
kcscmpumaan yang tertinggi, kctika mengembangkan tiga cara 
bcrtindalc ini, ia mclintasi ganasnya badai lautan Samsiira, didorong 
kc sana ke marl oleh kckuatan Kamma yang tidalc dapat dicegah, 
mewujudkan diri sendiri pada waktu yang bcrbcda dalam talc terbi­
lang banyalc dan ragam kclahiran. 

Sekarang ia lahir sebagai Sakka yang kuat, atau sebagai Deva yang 
bcrsinar, pada kesempatan lain scbagai manusia, tinggi atau rendah, 
lagi scbagai seekor hewan dan scbagainya sampai akhimya ia bem:­
mimbal lahir di Surga Tusita, setelah menyempurnalcan semua Pa­
rami. Di sana ia berdiam, menunggu saat yang tepat untuk muncul di 
bumi sebagai seorang Samma Samb�ddha. 

Tidaklah tepat untuk berpikir bahwa seorang Bodhisatta dengan 
scngaja mewujudkan diri dalam berbagai bentuk itu dalam rangka_
mendapatkan pengalaman yang luas. Tidalc ada seorangpun yang 
dibebaskan dari hukum Kamma yang talc dapat ditawar-tawar yang 
secara tunggal menentukan kelahiran berikutnya dari para pribadi, 
kecuali para Arahat dan Buddha yang sudah memotong semua 
kehidupan dalam kcberadaan yang baru. 

Oleh karena kebaikannya yang hakiki, seorang Bodhisatta, bagai­
manapun, memiliki beberapa kek°uatan khusus. Misalnya jika ia lahir 
di Alam Brahma di mana rentang kehidtipan berlangsung selama 
berabad-abad yang tak terhitung banyaknya, dengan menggunalcan 
kekuatan kehendaknya, ia berhenti hidup di lingkungan itu, dan bertu­
mimbal lahir di tempat sesuai lainnya di mana ia dapat melayani 
dunia dan mempraktekkan Piirami. 

Di samping kematian suka rela ( adhimutti-klllakiriya) semacam 
itu, Komentar Jataka menyebutkan bahwa ada delapan belas keadaan­
di mana seorang Bodhisatta tidak pemah bertumimbal lahir ·sebagai 
hasil timbunan kekuatan Kamma yang kuat dalam rentang pengemba-



raannya dalam Samsara. Misalnya, ia tidak lahir buta atau tuli, 1id11k 
pula la menjadi seorang yang mutlak tidak percaya (niyata micch11 
diflhi), yang menolak Kamma dan akibatnya. Ia lahir di kcrajaun 
hewan, tetapi tidak lebih besar dari seekor gajah ataupun lebih kecll 
dari seekor burung berkik. Ia dapat menderita keadaan sengsara 
urn um ( apaya), tetapi tidak pemah lahir dalam keadaan yang lcbih 
sengsara lagi ( avici). Seorang Bodhisatta juga tidak mencari kelahiran 
di Alam Yang Murni (Suddhavasa), di mana para Anagami bcrtu 
mimbal lahir, tidak pula di Alam Yang Tak Berbentuk di mana orang 
kehilangan kesempatan untuk melayani pihak lain. 

Mungkin dapat ditanyakan : Apakah seorang Bodhisatta sadar 
bahwa ia bertujuan mencapai tingkat Buddha dalam rentang kela­
hirannya? 

Kadang-kadang ia sadar, dan kadang-kadang ia tidak sadar. 

Menurut beberapa Jiitaka tertentu tampak bahwa pada beberapa 
kesempatan sang Bodhisatta Gotama sepenuhnya sadar tentang per­
juangannya untuk mencapai tingkat Buddha. Viasyha Se{!hi Jataka 
(No.340) dapat disebutkan sebagai contoh. Dalam cerita ini Sakka 
menanyai Bodhisatta mengapa ia begitu bermurah hati. Ia menjawab 
bahwa itu bukan untuk memperoleh kekuatan duniawi apapun, tetapi 
demi tujuan utama untuk mencapai tingkat Sammii Sambuddha. 
Dalam kelahiran tertentu seperti dalarn kasus Jotipala16

, ia tidak 
hanya tidak sadar akan cita-citanya yang luhur, tetapi juga mencaci 
Guru mulia Buddha Kassapa hanya pada penyebutan kata suci -- Bud­
dha. Dapat disebutkan bahwa dari Buddha inilah ia menerima penun­
jukkan (Vivar<UJ(l) untuk terakhir kali. 

Kita sendiri mungkin seorang Bodhisatta yang telah mengabdikan 
kehidupan kita untuk tujuan mulia mengabdi pada dunia. Orang tidak 
periu beipikir bahwa Teladan Bodhisatta hanya disediakan untuk 
orang yang istimewa. Apa yang orang telah lakukan, pihak lain juga 

1" II.- Nili,ytl, Gltatwuo S11tto, No.81 
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dapat, dengan mcmberi usaha dan kegairahan yang dipcrlukan. Mari­
lah kita juga berusaha untuk bekerja tanpa pamrih demi kehalk:m diri 
kita dan pihak lain, dengan merniliki sasaran dalarn kchidupan kita -­
cita-cita rnulia untuk pengabdian dan kesempurnaan. 

Melayani untuk menjadi sernpuma; menjadi sernpurna untuk 
melayani. 

272 SANG BUDDHA Bab 40
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BRAHMAVIHARA 

KEDIAMAN-KEDIAMAN YANG LUHUR 

"Jarang untuk dilahirkan sebagai seorang manusia. 
Sukar kehidupan makh/uk hidup. 

Jangan biarkan kesempatan ini lepas." 

DHAMMAPADA 

Manusia adalah seorang makhJuk yang aneh/pelik dengan kemam­
puan yang tidak dapat dibayangkan. Tersembunyi didalam dirinya 
baik sifat-sifat suci maupun kccendcrungan-kecenderungan kriminil. 
Mereka mungkin muncul pada pennukaan pada saat-saat yang tidak 
diharapkan dengan kekuatan yang membingungkan. Bagaimana 
mereka muncul, kita tidak tahu. Kita hanya tahu bahwa mereka da­
lam keadaan latent didalam manusia dalam berbagai tingkatan. 

Dalam kekuatan pikiran yang kuat dalam diri manusia mesin yang 
kompleks ini, juga didapatkan suatu gudang kebajikan dan suatu tim­
bunan sampah kejahatan. Dengan perkembangan masing-masing sifat 
manusia mungkin menjadi suatu berkah atau suatu kutukan bagi umat 
manusia. 

Mereka yang ingin menjadi besar, mulia dan berguna, mereka 
yang ingin menghaluskan diri mereka dan melayani umat manusia 
baik dengan contoh maupun dengan aturan, dan mereka yang ingin 
memakai kesempatan emas ini bagi diri mereka sendiri sebagai 
manusia berusaha keras sebaik mungkin untuk melepaskan sifat-sifat 
buruk yang tersembunyi dan menumbuhkan kebajikan yang belum 

muncul. 
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Untuk mcnggali pennata-pennata mulia yang tcrtanum di bumi, 
manusia mcnghabiskan sejumlah uang yang sangat bcsur dan mcm­
buat usaha-usaha yang meminta banyak tenaga, dan kadang-kadang 
bahkan mengorbankan hidup mereka. Tetapi untuk mcnggali harta 
benda yang berharga yang terpendam didalam manusia, hanya usaha 
yang gigih dan kesabaran yang bertahan yang diperlukan. Bahkan 
laki-laki atau wanita yang tenniskin pun dapat menyelesaikan tugas 
ini, karena kekayaan bukanlah prasyarat pokok untuk pengumpulan 
harta yang transendental ini. 

Adalah aneh bahwa sifat buruk yang tersembunyi didalam 
manusif hampir kelihatan wajar dan secara spontan. Juga sama 
anehnya bahwa setiap sifat buruk yang dimilikinya berlawanan den­
gan kebajikan luhur, yang bagaimanapun tidak muncul begitu saja 
dan secara otomatis, walau masih dalam lingkaran yang sama. 

Satu sifat buruk yang sangat merusak dalam manusia adalah kema­
rahan ( dosa). Kebajikan manis yang menundukkan kekuatan jahat ini 
dan memuliakan manusia adalah cinta kasih (metta). 

Kekejaman (himsaJ adalah sifat buruk yang lain yang benanggung 
jawab atas ketakutan dan kekejaman yang lazim di dunia. Kasih sa­
yang (karu,:,ii) adalah penangkalnya. 

Perasaan iri hati (issii) adalah sifat buruk yang lain yang meracuni 
sistem seseorang dan membawa persaingan yang tidak sehat dan per­
saingan yang membahayakan. Obat yang paling efektif untuk racun 
ini adalah kesenangan yang meng�argai (mudita). 

Ada dua sifat universal yang lain yang mengganggu keseim�angan 
batin manusia. Mereka melekat pada hal-hal yang menyenangkan dan 
enggan pada hal-hal yang tidak menyenangkan. Dua kekuatan yang 
berlawanan ini dapat dilenyapkan dengan mengembangkan keseim­
bangan batin (upekkha). 

Empat kebajikan luhur ini secara bersama dalam bahasa Pali diisti­
lahkan Brahmavihiira, yang bisa diterjemahkap sebagai Cara Ber­
tingkah Laku Yang Luhur atau Tempat Kediaman Dewa. 
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Kcbajikan-kcbajikan ini cenderung umuk mengangkat scscorang. 
Mcrcka membuat sescorang bersifat ke-dewaan dalam kchidupannya 
HCndiri. Mereka dapat mengubah seseorang menjadi seorang manusla 
unggul. Jika semua mencoba untuk mengembangkan mercka, dcngan 
mcngabaikan kepercayaan, wama kulit, suku atau jenis kelamin, 
dunia dapat diubah menjadi sebuah sorga dimana semua dapat hidup 
dalam damai yang sempurna dan harmonis scbagai warga negara tcla­
dan dalam satu dunia. 

Empat kebajikan luhur ini juga diistilahkan secara tak terbatas 
(appamannl!). Mereka disebut begitu karena mereka tak merasakan 
rintangan atau batasan, dan harus disampaikan pada semua mahJuk 
tanpa kecuali. Mereka mencakup semua mahluk tennasuk binatang­
binatang. 

Terlepas .dari kepercayaan-kepercayaan agama, seseorang dapat 
mengembangkan kcbajikan yang manis ini dan menjadi suatu berkah 
bagi dirinya sendiri dan semuanya. 

METIA 

Keadaan Luhur yang pertama adalah Mettii (bahasa Sansekerta

Maitri). Yang berarti yang menghaluskan hati seseorang, atau 
keadaan dari seorang teman sejati. Hal ini ditegaskan sebagai 
kehendak yang tulus untuk kesejahteraan dan keb?Jlagiaan sejati bagi 
semua mahluk hidup tanpa kecuali. Juga dijelaskan sebagai watak 
yang rarnah, karena seorang teman sejati dengan tulus mengharapkan 
kesejahteraan temannya. 

"Seperti seorang ibu melindungi putera tunggalnya bahkan dengan 
mempertaruhkan jiwanya sendiri, meskipun demikian seseorang harus 
mengembangkan cinta kasih tanpa batas kepada semua makhluk 
hidup," adalah nasihat Sang Buddha. 

Bukan cinta penuh gairah dari seorang ibu kepada anaknya yang 
ditekankan disini, tetapi keinginannya yang tulus untuk kesejahteraan 
sejati bagi anaknya. 

Metta bukan cinta yang bersifat jasmaniah maupun kasih sayang 

METTA 

pcrorangan, karcna kcscdihan tak terelakkan muncul dari kcduanya. 

Metta bukanlah keramah-tamahan tetangga semata, la tidak mcn­
ciptakan perbedaan antara tetangga dengan yang lainnya. 

Mell1 bukanlah persaudaraan universal semata, ia mcncakup 
scmua makhluk hidup tennasuk binatang-binatang, saudara-saudara 
kita yang lebih rendah yang membutuhkan cinta kasih yang lebih 
besar karena mereka tak berdaya. 

Metta bukan persaudaraan politik maupun persaudaraan suku 
bangsa, atau persaudaraan nasional, ataupun persaudaraan beragama. 

Persaudaraan politik dibatasi h�nya pada mereka yang mempunyai 
pandanpan politik yang serupa, seperti persaudaraan orang-orang
Oemokrat, Sosialis, Komunis, dan seterusnya. 

Persaudaraan suku bangsa dan persaudaraan nasional dibatasi 
hanya pada orang-orang yang mempunyai bangsa dan negara yai:ig 
sama. Beberapa orang nasionalis sangat mencintai bangsa mereka se­
hingga kadang-kadang mereka dengan kejam membunuh pna. wanita 
dan anak-anak yang tidak bersalah karena malangnya mereka tidak 
dianugerahi dengan rambut. yang pirang dan mata yang biru. Bangsa­
bangsa kulit putih memiliki cinta yang khusus bagi kulit putih, orang 
kulit hitam bagi yang hitam, yang berkulit kuning bagi yang kuning, 
coklat bagi yang coklat, pucat bagi yang pucat, merah bagi yang 
merah. Orang-orang lain dengan suatu perbedaan warna kulit, suatu 
saat dipandang dengan.kecurigaan dan ketakutan. Sangat sering untuk 
menyatakan keunggulan bangsanya, mereka mengambil jalan dengan 
peperangan yang kejam, membu_nuh jutaan orang dengan tak kenal 
ampun menjatuhkan born-born dari langit diatasnya. Kejadian­
kejadian yang menusuk hati dari Perang Dunia Il tidak dapat di­
lupakan oleh umat manusia. 

Diantara beberapa orang yang berparidangan picik. dalarn ling­
kungan yang lebih luas dari bangsa leluhur mereka, disana ada ling­
kungan kecil dari kasta dan kelas apa yang dinamakan persaudaraan 
dari para penindas yang sangat kuat, yang begitu terbatas dimana 
yang tertindas bahkan tak diijinkan untuk me�ati bak-liak mama-
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sia yang sederhana, dikarenakan kelahiran atau kelas yang kebetulan. 
Pcnindas-penindas ini patut dikasihani karcna mereka dilahirkan di 
ruangan mereka yang kedap air. 

Namun Metta bukan persaudaraan yang saleh. Karena batas-batas 
yang menyedihkan untuk apa yang dinamakan persaudaraan yang sa­
leh. Kepala-kepala manusia telah dipenggal tanpa penyesalan 
sedikitpun, para pria dan wanita yang terang-terangan tuh,1s hati telah 
dipanggang dan dibakar hidup-hidup; banyak kekejaman yang telah 
dilakukan yang mcrupakan gambaran mengherankan; peperangan­
peperangan yang kejam yang Lelah berkobar merusak lembaran-Iem­
baran �ejarah duni�: Bahkan pada abad dua puluh ini yang dianggap
sebagat abad KebtJaksanaan, para pengikut dari satu agama mcm­
benc! atau menyiksa dengan kejam dan bahkan membunuh para 
pengtkut kepercayaan yang Iain itu karena mereka inginkan atau 
mereka memiliki suatu nama yang berbeda. 

Jika, karena pandangan-pandangan keagamaan, orang-orang yang 
berbeda kepercayaan tidak dapat benemu dalam suatu panggung ber­
sama seperti saudara laki-laki dan perempuan, maka tentu saja tugas­
tugas guru-guru pengasih dunia telah gaga! dengan menyedihkan. 

M�t�a. yang ��is melampaui semua bentuk persaudaraan yang 
semp1t 1ru. Metta ttdak terbatas dalam ruang lingkup dan jangkauan. 
�idak ada rintangan. Tidak membuat diskrimin�i. Metta memung­
�nlcan seseorang untuk memandang seluruh dunia sebagai tanah 
aimya dan semua bangsa scbagai sesama manusia. 

Seperti matahari memancarkan sinamya pada semuanya tanpa ada 
perbedaan, begitu juga metta yang agung melimpahkan berkahnya 
yang manis yang sama pada saat menyenangkan dan tidak menye­
nangkan, pada yang kaya dan miskin, pada yang tinggj dan rendah, 
pada yang jahat dan yang saleh, pada' pria dan wanita, dan pada 
manusia dan binatang. 

Seperti 1:fetta Sang Buddha yang tak ada batasnya yang bekerja 
untuk keseJahteraan dan kebahagiaan bagi mereka yang mencintai 
Beliau serta bagi mereka yang membenci Beliau dan bahkan mencoba 
untuk mencelakakan dan membunuh Beliau. 
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Sang Buddha mcnggunakan Metta Lanpa perbcdaan ll·rhadap pute­
ra Bcliau scndiri Rahula, yang memusuhi Beliau Dcvada11a, pcrnhun­
tu Bcliau Ananda. pcngagum-pengagum Beliau dan lnwnn luwan 
Bcliau. 

Cinta kasih ini harus dikcmbangkan dalam ukuran yang sama 1cr 
hadap seseorang scpcrti terhadap Leman, musuh dan orang yang nc­
tral. Andaikan seorang pcnjahat akan mendekati scseorang yang 
sedang mclakukan pcrjalanan mclewc11i suatu hutan dcngan seorang 
tcman dekatnya, scseorang yang nctral dan scorang musuh, dan andai­
kan ia akan ,meminta bahwa salah scornng dari mcreka dibcrikan sc­
bagai korban. Jika sang pcjalan mcngatakan bahwa dirinya sendiri 
yang harus dibawa, maka ia Lidak mcmpunycti mclla terhadap dirinya 
scndiri. Jika ia mengatakan salah scorang dari tiga orang lainnya yang 
harus dibawa, maka ia tidak mcmpunyai mcllri terhadap mercka. 

Semacam inilah sifat-sifat dari mctta yang scbcnarnya. Dalam 
mcnggunakan cinta kasih yang tak ada batasnya, diri sescorang tidak 
boleh diabaikan. Batas yang halus ini jangan sampai disalah anikan, 
pengorbanan diri adalah kcbijaksanaan yang manis dan tanpa kcaku­
an, adalah kcbijaksanaan yang lcbih tinggi yang lain. Puncak dari 
metta ini adalah idcntitas dari scscorang dcngan scmua makhluk (sab­
battata), tidak mcnciptakan pcrbcdaan diantara d1rinya dan orang 
lain. Apa yang discbut "Aku" ini tcnggelam dalam kcscluruhan. Sepa­
ratisme mcnguap. Kcutuhan/kccsaan disadari. 

Tidak ada kata yang pantas yang sctara untuk istilah Pali yang 
anggun ini, Metta. Pcrbuatan baik, cinta kasih, kcbaikan hati, dan 
cinta yang mumi diusulkan scbagai tcrjcmahan yang tcrbaik. 

Lawan yang tcpat dari mettli adalah kcmarahan, rasa dcngki, ke­
bencian, atau scsuatu yang tak disukai. Metta tidak dapat bcrdampin­
gan dengan kcmarahan atau tingkah laku yang mcnaruh rasa dcndam. 

Sang Buddha mcnyatakan: 
"Kebencian tidak akan herakhir hila dihalas dengan kebencian: 

kebencian akan berakhir bila dihalas den,:an cinta kasih."11

I. Dhammapada V. 5
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M�ua tidak hanya ccndcrung unLuk mcngatasi kcmarahan tcLapl
Juga t1dak sabar mcnghadapi pikiran-pikiran lain yang pcnuh kcbcn­
cian. Ia �ang memiliki metta tidak pemah bcrpikir untuk mengganggu 
orang la�n: �aupun mcnghina atau menguLuk orang lain. Orang sc­
macam 1ru tldak takut akan orang lain maupun menimbulkan rasa 
takut pada orang lain. 

Seorang musu� tidak langsung yang Iicik mcnycrang metta dengan 
�e.nyam�. sebaga1 seorang Leman. lni adalah kasih sayang terhadap
din sen?m (pema), karcna mctta yang tidak dijaga kadang-kadang 
d�p�t d1serang dcngan nafsu birahi. Musuh yang talc langsung ini 
mmp seseorang yang bersembunyi jauh didalam hutan atau di bukit 
yang menyebabkan gangguan pada orang lain. Kesedihan timbul dari 
sayang bukan dari mena. 

Hal yang sulit ini jangan disalah artikan. Orang tua tentu saja tidak 
dapat menghindari untuk memiliki kasih sayang terhadap anak-anak 
mereka dan anak-anak terhadap orang tua mereka; para suami ter­
hadap isteri mereka dan para istcri tcrhadap suami mcrcka. Kasih 
sa�ang ·semacam i?i benar-bcnar alamiah. Dunia tidak akan ada tanpa 
salmg meny�yang1. Hal yang dijelaskan disini adalah metta yang ti­
dale mcmentmgkan diri scndiri, tidak scarti dcngan kasih sayang pada 
umumnya. 

Suatu sifat yang penuh kebajikan adalah sifat utama metta. Ia yang 
mel�sanakan mctta tidak henti-hentinya tertarik untuk memajukan 
keseJahteraan orang Jain. Ia mencari yang baik dan indah didalam 
segala hal dan bukannya kcjclckan orang lain. 

BERKAH METTA 

1. Ia Y�? mclalcsanakan mctta akan tidur dengan bahagi_a. Bila ia
pergi lldur dengan hati yang tcrang bcbas dari kebencian ia tentu
saja langsung tertidur. Kenyataan ini dcngan jclas ditunjukkan
oleh mereka yang penuh cinta kasih. Mercka dengan cepat tertidur
segera setelah menutup mata mcreka.

2. Bila ia pergi tidur dengan hati yang penuh cinta ia akan bangun
dengan hati penuh cinta yang sama. Orang yang penuh kebajikan
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dan kWilh sayang ini sclalu bangun tidur dengan w:1jah yang bcr­
rl. 

11hkun dalam tidur orang yang pcnuh cinta ini tidak akun gclisah 
k11rcnu mimpi-mimpi buruk. Karena mereka pcnuh dcngan cinta 
N tuma waktu mereka bangun, merekapun damai dalum tidur 
mcreka. Atau mcreka tidur nyenyak atau bennimpi yang mcnyc­
n1111a;knn. 

11 dlcintai orang lain. Bila ia mcncintai orang lain, maka orang 
lalnpun akan mencintainya. Bila seseorang melihat pada kaca dcn­
iun wajah tcrsenyum, wajah yang sama akan menyambumya. Jika 
Nchaliknya, ia melihat dengan wajah yang masam, ia akan melihat 
puntulan yang sama. 

Dunla luar memberi reaksi yang sama terhadap tindakan seseorang 
tcrhadap dunia. Seseorang yang penuh kekurangan pada diri 
scndiri condong untuk melihat kejahatan orang lain. Kebaikan ia 
abulkan. Seorang penyair Inggeris (Bolton Hall) telah mengurai­
kannya dengan indah: 

" Saya melihat saudaraku dengan mikroskop kecaman. 
Dan saya mengatakan 'Betapa kasarnya saudaraku!' 

Saya melihatnya melalui teropong cemohan 
Dan saya mengatakan. 'Betapa kecilnya saudaraku!' 
Kemudian saya melihat dalam Kaea Kebenaran 
Dan saya mengatakan, 'Betapa saya seperti saudaraku!" 

Mcngapa kita harus melihat kejclekan orang lain bila ada kejahat­
an pada yang terbaik dari kita dan kebaikan dalam kejelckan pada 
klt.i? Hal ini akan menjadi sumber kesenangan pada scmuanya jika 
kit.a dapat melihat kebaikan dan kcindahan pada semuanya. 

5. la yang melak:sanakan mettii akan cinta pada yang bukan manusia
juga. Binatang-binatang juga tertarik padanya. Dengan memancar­
kan cinta kasihnya, para pertapa tinggal didalam hutan-hutan yang
liar di kalangan binatang-binatang buas yang ganas tanpa disakiti
olch mereka.

6. Dcngan memberikan kekuatan mettanya ia menjadi kebal terhadap
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mcun dan sebagainya kecuali ia dikuasai bcbcrapa Kamma yang 
talc dapal ditawar. 

Karena metta adalah suatu kekuatan mcmbangun yang schat, ia 
mcmiliki kekuatan untuk menetralkan pcngaruh yang bermusuhan. 
Sepeni pikiran-pikiran yang pcnuh kcbcncian dapat mcnghasilkan 
racun yang mcmpcngaruhi sistcm, bcgitu juga pikiran-pikiran 
yang pcnuh cinta dapat mcnghasilkan pcngaruh-pcngaruh yang sc­
hat pada tubuh. Dinyatakan bahwa scorang wanita yang sangat 
dennawan dan saleh bcrnama Suppiya, yang mcmiliki Iuka di 
pahanya, menjadi sembuh karena mclihat Sang Buddha. Pikiran 
yang damai mcmancar dari Sang Buddha dan wanita tcrsebut 
menggabungkannya untuk mcnghasilkan akibat yang menychatkan 
ini. 

Ketika Sang Buddha mcngunjungi tcmpat kclahiranNya untuk pcr­
tama kali, putcraNya Rahula, yang baru bcrusia tujuh tahun, 
mcnghampiri Bcliau dan secara spontan bcrkata: "O pcrtapa 
bahkan bayanganMu saja menycnangkanku." Anak tcrscbut sa­
ngat dikuasai olch metta Sang Buddha schingga ia tcrtarik ke­
dalam kckuatan maknitnya. 

7. Para Dcwa yang tidak tcrlihat olch mata jasmani, melindunginya
karcna kckuatan mcttanya.

8. Metta mcnyebabkan pcmusatan pikiran dcngan ccpal. Karena
pikiran tidak gclisah dcngan pancaran-pancaran yang bennusuhan,
pikiran pada satu Litik dapat dicapai dcngan mudah. Dengan
pikiran yang damai ia akan hidup di alam surya ciptaannya sendiri.
Bahkan orang-orang yang datang untuk bcrhubungan dcngan dia
juga akan mcngalami bcrkah tcrscbut.

9. Mtlta cendcrung untuk mempcrindah ckspresi wajah seseorang,
wajah biasanya menggambarkan kcadaan pikiran. Bila scscorang
sedang marah, jamungnya mcmompa darah dua atau tiga kalf lcbih
cepat dibandingkan pada keadaan normal. Darah yang panas men­
galir ke wajah, yang kemudian berubah mcnjadi merah atau hitam.
Pada saat itu wajah menjadi mcnjijikan untuk dipandang. Pikiran
yang penuh cinta sebaliknya, menggcmbirakan jantung dan
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mrnjm1ihkan darah. Wajahnya kcmudian mcmpc1 lihatkan rupa 
y1111ij 111cmi�at. 

I >lnyutukan bahwa kctika Sang Buddha, setelah Pcncrangan Scm­
p11111a, mcrcnungkan Hubungan Scbab Musabab (Pattlw11a), hati­
Nya tx:gitu tcntcram dan darahNya yang jcrnih mcmancarkan sinar 
yang tx:rmacam-macam scperti biru, kuning, mcrah, pulih, jingga, 
<1;111 suatu campuran dari scmuanya kcluar dari tubuhNya. 

IO s�·scorang yang dikaruniai metta akan mcninggal dcngan tcnang 
k,1rcna ia tidak mcmpunyai pikiran bcnci tcrhadap siapapun. 
Uahkan sctclah kcmatian wajahnya yang tcntcram mcmbayangkan 
kcmatiannya yang tcnang. 

11 Bila scscorang yang mcmpunyai meua akan mcninggal dcngan 
bahagia, ia kcmudian akan dilahirkan pada suatu kcadaan yang 
pcnuh kcbahagiaan. Jika ia mcncapai Jhana (Kcgcmbiraan Yang 
Luar Biasa), ia akan dilahirkan di Alam Brahma. 

KEKUATAN METTA 

Disamping bcrkah duniawi yang tak dapal dihindarkan ini metta
mcmiliki suatu kckuatan maknit. Ia dapat mcnghasilkan suatu pcn­
garuh yang baik pada orang lain bahkan pada suatu jarak dan dapat 
mcnarik orang lain pada dirinya. 

Pada suatu waktu kclika Sang Buddha mcngunjungi suatu kota 
1cncntu, banyak bangsawan yang tcrhormat datang mcnyambut Be­
liau, diantara mcrcka ada scorang bangsawan bcrnama Roja, yang 
mcrupakan teman Yang Mulia Ananda. Kctika mclihat dia, yang Mu­
lia Ananda bcrkata: "Kamu sangat baik, Roja, tclah datang untuk 
mcnyambut Sang Buddha." 

"Tidak, Yang Mulia, bukan karcna pcnghonnatan kcpada Sang 
Buddha saya datang mcnyambutNya. Kami bcnnufakat diantara kami 
bahwa siapa yang tidak pcrgi mcnyambut Sang Buddha akan didenda 
500 kcping emas. Karena takut akan dcnda tcrscbut saya datang 
kcsini untuk menyambut Sang Buddha", jawab Roja. 

Yang Mulia Ananda scdikit tidak scnang, ia mcndekati Sang Bud-
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dha dan memohon dengan sangat agar Beliau memberikan Dhamma 
pada Roja. 

Sang Buddha dengan segera memancarkan metta pada Roja dan 
beristirahat di kamarNya. 

Tubuh Roja dipcnuhi mettii Sang Buddha. Ia dapat dikatakan 
demikian, dengan kckuatan maknit cinta Sang Buddha yang tak dapat 
ditahan. Sepcrti scckor anak sapi yang ingin lari mengejar induknya. 
Ia berlari dari ruangan kc ruangan di vihara sambil bertanya dimana 
Sang Buddha bcrada. Para Bhikkhu mcnunjukkan kamar Sang Bud­
dha. Ia mcngctuk pintu, Sang Buddha mcmbukakannya. Sambil 
masuk, ia mcnghonnati Sang Buddha, mcndcngarkan Ajaran, dan 
masuk Agama Buddha. 

Kekuatan maknit metta semacam ini dapat dilatih oleh setiap 
orang menurut kemampuannya. 

Pada kesempatan lain seckor gajah mabuk dikcndarai kearah Sang 
Buddha dalam upaya untuk membunuh Beliau. Sang Buddha dengan 
tenang memancarkan cintaNya terhadap sang gajah dan menundukan­
nya. 

Sebuah ceritera yang indah dapat diccritcrakan untuk menunjuk­
kan bagaimana Sang Bodhisatta sebagai seorang anak laki-laki mem­
berikan mettanya yang tanpa batas ketika ayahnya scndiri memerin­
tahkan untuk mcmbunuh dia; walaupun ia masih muda, Sang Bodhi­
satta berpikir pada dirinya scndiri:-

"lnilah kesempatan emas bagiku untuk mempraktekkan mettaku. 
Ayahku berdiri didepan ku, ibuku yang baik sedang menangis, sang 
algojo telah siap untuk memotong tangan dan kakiku. Saya, sang 
korban, berada ditengah. Cinta saya untuk keempatnya dengan ukuran 
yang sama tanpa ada perbedaan sedikitpun. Semoga ayahku yang b�ik 
tidak mendapatkan penderitaan apapun dikarenakan perbuatan yang 
kejam ini." 

Dalam salah satu kelahirannya yang terdahulu Sang Bodhisatta 
pernah sedang mempraktekkan kesabaran yang bijaksana didalam se­
buah taman kerajaan. Sang Raja, seorang pemabuk, bermaksud untuk 
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mcnguji kcsabarannya, mcmcrintahkan algojo untuk 11H•mh11n11h dia 
dan mcmotong Langan dan kakinya. Ia tctap mcmpraktd..l,,111 k�•sahar 
an. Sang Raja tidak sabar mcncndang dia didadanya. D1:11pu11 tx·,ha 
ring didalam gcnangan darah, hampir di ambang kcma1ia11, S,IIIA 
Bodhisatta mcmbcrkahi Sang Raja dan mcngharapkan dia h1dup l,1111:1 

sambil mcngatakan bahwa orang scpcrti dirinya tidak pcmah nini.1h n 

Scorang Bhikkhu diharapkan untuk mcmpraktckkan mcua sumpai 
scdcmikian jauh, hingga dia dilarang untuk mcnggali atau mcnyc 
babkan galian pada tanah agar scrangga-scrangga dan makhluk 
makhluk kccil tidak mati. 

Ukuran yang tinggi dari mctta diharapkan dapat dimcngcrti olch 
scorang Bhikkhu dcngan nasihat Sang Buddha bcrikut ini :-

"Jika para pcnjahat mcmotong anggo1a badanmu dcngan sebuah 
gcrgaji, dan jika kamu mcmpunyai pcrasaan bcnci didalam hatimu, 
kamu tidak akan mcnjadi scorang pcngikut dari AjaranKu." 

Kcsabaran abadi scmacam ini sukar sckali. Tctapi, itu adalah 
ukuran mulia yang pantas Sang Buddha harapkan dari para pcngikut­
Nya. 

Sang Buddha scndiri tclah mcmbcrikan contoh yang mulia ini: 

"Seperti scckor gajah di mcdan pcrtcmpuran yang mcnahan anak 
panah yang dilcpaskan dari scbuah busur," kata Sang Buddha, "bcgi­
tupun Saya akan mcnahan siksaan sang.at banyak orang yang tak 
tertib."3

l 

Kekacauan ini, perang yang mcmbosankan, mcrcsahkan dunia 
hingga saat ini, dimana bangsa-bangsa mcmpcrscnjatai diri mcrcka 
dengan lcngkap, takut antara satu dcngan yang lain; dimana 
kehidupan manusia tcrancam olch scnjata nuklir yang dapat dilcpas­
kan setiap saat, terasa mcmcrlukan cinta kasih yang universal ini, 
hingga semua makhluk dapat hidup didalam satu dunia dcngan pcnuh 
darnai dan rukun scpcrti i.-audara laki-laki dan saudara pcrcmpuan. 

2. Lihat Bab 41 bagian Khanti.

3. Dhammapada V. 320 
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Apakah benar-benar rnungkin untuk rnelatih rnetta bila seseorang 
diancarn dengan born yang rncnghancurkan dan senjata-scnjata lain 
yang bersifat rncrusak.? 

Baiklah, apakah yang dapat dilakukan olch orang-orang yang tak 
bcrdaya itu, bila bom-bom bcrja1uhan dari atas? Dapatkah rnereka 
rnencegah bcncana scmacam ini? 

Metta agama Bue.Jc.Iha adalah satu-satunya jawaban untuk born­
born yang mcmatikan scmacam ini, bila scscorang dihadapkan dcngan 
kcrnatian yang tak c.Japa1 c.Jitawar-tawar ini. 

Jika scmua bangsa yang suka pcrang ini dapat dipcngaruhi untuk 
rnenggantikan dcngan mctta scnjata-scnja1a matcrialismc yang meru­
sak dan mcmcrintah dunia tidak dcngan kckuatan dan paksaan tetapi 
dcngan kcbcnaran dan cinta, hanya disanalah akan ada pcrdamaian 
dan kebahagiaan scjati di dunia ini. 

Dengan mcngcsampingkan hampir semua pcrsoalan utama yang 
tidak berguna, scbaiknya mcmpcrhatikan diri scndiri dan umat 
·rnanusia dalam mclatih mctta yang bcrsi fat baik ini sampai sebatas
kcmampuan scscorang.

BAGAIMANA MELATIH METfA 

Scdikit pctunjuk praktis dibcrikan dibawah ini untuk melatih 
mcditasi cinta kasih ini. 

Metta harus dipraktckkan pcrtama-tama kcpada diri sendiri. Dida­
lam mcngcrjakannya scscorang harus mcngisi pikiran dan tubuhnya 
dcngan pikiran-pikiran positif tcntang kcdamaian dan kcbahagiaan. Ia 
harus bcrpikir bagaimana ia dapat tcnang, bahagia, bebas dari pende­
ritaan, kcsusahan dan kcmarahan. la kemudian menjadi perwujudan 
dari cinta kasih. Dcngan dilindungi olch cinta kasih, ia rnemutuskan 
semua gctaran pcrmusuhan dan pikiran-pikiran negatif. Ia rnembalas 
kcjahatan dcngan kcbaikan, kcmarahan dcn_gan cinta. Ia bersikap to­
leran selalu dan mcncoba dcngan semua usahanya untuk tidak mem­
beri kesernpatan untuk rnarah pada siapapun. Dirinya sendiri berseri­
seri dcngan kebahagiaan, ia rnemberikan kebahagiaan kepada orang­
orang lain tidak hanya dalarn batin tetapi juga pada lahiriahnya 
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dengan rnempraktckkan mettanya didalam kehidupa11nya schari-lrnri. 

Bila ia penuh dengan kedamaian dan bebas dari plkl,,111 pikirnn 
kebencian, rnudah bagi dia untuk memancarkan cinta kas1h 11:rhaclap 
orang lain. Apa yang tidak ia miliki, tidak dapat ia bcrikan pmla omn� 
lain. Sebelum ia mencoba untuk membuat orang Iain bahug1u 1a rw.:r 
tama-tama harus membahagiakan dirinya sendiri. Ia scharusnyu 
mengetahui jalan dan cara untuk membuat dirinya sendiri bahagiu. 

Ia sekarang memancarkan cinta kasihnya tcrhadap scmua yang 
dekat dan mengasihinya secara pcrorangan dan secara bersama-sama, 
mengharapkan mercka damai dan bahagia dan bcbas dari penderitaan, 
penyakit, kesusahan dan kcmarahan. 

Dengan menyebarkan pikiran-pikiran cinta kasihnya terhadap 
keluarga dan tcman-temannya, ia mcmancarkan juga tcrhadap mcreka 
yang netral. Scbagairnana ia mcngharapkan kedarnaian dan keba­
hagiaan dirinya sendiri dan orang yang dckat dan dia sayangi, bahkan 
ia sungguh-sungguh mengharapkan kcdamaian dan kebahagiaan bagi 
mereka yang netral pada dia, mengharapkan mereka bebas dari pen­
dcritaan, penyakit, kesusahan dan kcmarahan. Akhimya, walaupun 
hal ini agak sulit, ia harus mcmancarkan mettanya dengan cara yang 
sama terhadap mereka Uika ada) yang memusuhi �ia. Bila, dengan 
mernpraktekkan mctta, ia dapal memakai. suatu sikap bersahabat ter­
hadap mereka yang berpikiran memusuhinya, prcstasinya akan men­
jadi lebih. gagah berani dan patut dihargai, scperti nasihat Sang Bud­
dha - "Ditengah-tcngah mereka yang mcmbcnci biarlah ia hidup 
bebas dari kebcncian." 

Dengan rnemulai dari dirinya sendiri ia seharusnya secara berang­
sur-arigsur memberikan mettanya terhadap semua rnakhluk, dengan 
terlepas dari keyakinan, suku, wama kulit, atau jenis kelamin, terma­
suk binatang-binatang yang bodoh, sampai ia telah memperkcnalkan 
dirinya dengan semuanya, tidak mernbuat perbedaan apapun. Ia 
menggabungkan dirinya kedalam seluruh alam dan menjadi satu de­
ngan semuanya. Ia tidak lagi dikuasai olch perasaan mcmentingkan 
diri sendiri. Ia mengatasi semua bcntuk separatisme, Ia tidak Iagi 
dlikat pada ruangan yang rapat, tidak lagi ia dipengaruhi oleh kasta, 
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golongan, kebangsaan, kcsukuan, alau prasangka keagamaan, ia dapat 
menganggap scluruh dunia sebagai tanah airnya dan semuanya 
sebagai sesama manusia dalam lautan kchidupan. 

KARlm,A 

Kebajikan kcdua yang mcmuliakan manusia adalah kasih sayang 
(Karw;a). Ia didcfinisikan scbagai apa yang mcmbuat hali mereka 
yang baik bcrgctar kclika pihak lain Lcrkcna pcnderilaan, atau apa 
yang mcnghilangkan pcndcriiaan pihak lain. Ciri-ciri ulamanya yaitu 
pengharapan untuk mcnghilangkan kcscngsaraan pihak lain. 

Hati orang yang pcnuh kasih sayang bahkan lcbih lcmbut daripada 
bunga. Mcrcka Lidak dan Lidak dapal puas bcrislirahal sampai mcreka 
meringankan pcndcrilaan pihak lain. Kadang kala mcrcka bahkan bcr­
tindak sampai mcngorbankan kchidupan mcrcka untuk meringankan 
penderitaan pihak lain. CcriLa Vyaghri Jataka4> dimana Bodhisatta 
mengorbankan hidupnya untuk mcnyclamalkan harimau bclina dan 
anak-anaknya dapat disebulkan scbagai contoh. 

Kasih sayanglah yang mcndorong seseorang untuk membantu 
pihak lain dengan dasar kcpcntingan orang lain. Seorang yang sung­
guh penuh kasih sayang tidak hidup hanya unluk dirinya letapi unluk 
pihak lain. Ia mencari kesempatan untuk membantu pihak lain Lanpa 
mengharapkan sesuaLu scbagai balasan, bahkan Lidak juga ucapan te­
rima kasih. 

Siapa yang memerlukan kasih sayang ? 

Banyak diantara kita patut menerima kasih sayang kita. Yang mis­
kin dan yang mcmcrlukan bantuan, yang sakiL dan yang tak tcrtolong, 
yang kesepian dan yang papa, yang tak tahu dan yang kejam, yang 
kotor dan yang biadab adalah bcberapa yang memerlukan kasih sa­
yang pria dan wanita yang berhati-lcmbut, batin yang mulia, pada 
agama apapun atau pada bangsa apapun mereka tergolong. 

Beberapa ncgara kaya secara matcri tetapi miskin secara spiritual, 

4. Lihat Bab. 38 
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scdangkan bcbcrapa yang lain kaya sccara spirltunl tclllpi miskin 
matcri. Kedua keadaan yang mcnyedihkan ini harus di1w1ti111tmngkan 
olch mereka yang kaya materi dan kaya spiritual. 

Merupakan tugas utama mereka yang kaya untuk mc11olo11t: yang 
miskin, yang malang kckurangan banyak dari kepcrluan kcpcrlunn 
hidup. Tentunya mereka yang memiliki banyak dapat mcmbcrl yung 
miskin dan memerlukan kelcbihan mercka tanpa menimbulkan 1-.csuli 
tan bagi diri mereka sendiri. 

Suatu ketika seorang pclajar muda melepas tirai pintu di rumahnya 
dan memberikannya pada seorang miskin dcngan mengatakan pada 
ibunya yang baik bahwa si pintu Lidak merasa dingin tetapi si miskin 
pasti merasakan. Sikap pria dan wanita muda yang bcrhati-lembut 
sungguh sangat patut dipuji. 

Sungguh membahagiakan untuk menyebutkan bahwa beberapa ne­
gara kaya telah bergabung dalam berbagai wadah sosial untuk mem­
bantu negara-ncgara yang belum bcrkembang. Terutama di A"sia, 
dalam berbagai cara yang memungkinkan. Organisasi-organisasi ke­
manusiaan juga tclah didirikan di semua negara olch pria, wanita dan 
pelajar untuk memberikan bantuan yang mcmungkinkan bagi yang 
miskin dan memcrlukan. Badan-badan kcagamaan juga mcnjalankan 
tugas-tugas mereka sesuai dcngan cara mcrcka sendiri yang rendah 
hati. Panti untuk mereka yang lanjut usia, panti asuhan-panti asuhan 
dan yayasan kemanusiaan sejenis dipcrlukan di negara-negara yang 
belum berkembang. 

Persoalan pengemis masih tetap harus dipecahkan di beberapa ne­
gara dimana mcminta-minta Lelah menjadi profesi. Atas dasar kasih 
sayang pada para pengemis yang tidak beruntung, pcrsoalan ini harus 
dipecahkan secara memuaskan oleh pcmerintah yang bersangkutan 
karena keberadaan para pengemis merupakan nista bagi bangsa yang 
mempunyai harga diri manapun. 

Karena yang kaya materi seharusnya mempunyai kasih sayang ter­
hadap mereka yang miskin materi, dan berusaha untuk mengangkat 
mereka, adalah kewajiban dari yang kaya spiritual juga untuk mem­
punyai kasih sayang bagi mereka yang miskin spiritual dan memulia-
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kan mereka walaupun mcrcka mungkin kaya dalam maleri. Kekayaan 
saja tidak bisa membcrikan kebahagiaan sejati. Kedamaian batin da­
pat dicapai tidak melalui kekayaan mcteri lctapi mclalui kekayaan 
spiritual. Banyak di dunia ini yang sangat memerlukan banyak ma­
kanan spiritual, yang tidak mudah didapat, karcna yang miskin spiri­
tual jumlahnya mclampaui yang miskin matcri, karena mcreka dijum­
pai baik diantara yang kaya maupun miskin. 

Lebih dari kcmiskinan pcnyakit tcrdapat dimanapun di dunia. Ban­
yak yang sakit jasmani, bchcrapa yang sakit mental. nmu penge­
tahuan mcnycdiakan obal yang cfcktif untuk yang pcrtama tctapi ti­
dak untuk yang lcrakhir, yang kcrap kali mcrana di rum ah sakit jiwa. 

Ada scbab-scbab untuk kcdua jcnis pcnyakil ini. Pria dan wanila 
yang pcnuh kasih sayang harus bcrusaha untuk mcnghilangkan sebab­
sebabnya jika mcrcka bcrharap untuk mcnghasilkan pcngobatan yang 
efcktif. 

Usaha-usaha efcklif tclah digunakan oleh berbagai bangsa untuk 
mencegah dan menycmbuhkan pcnyakit-pcnyakit, tidak hanya bagi 
manusia lctapi juga hcwan. 

Sang Buddha mcmberikan contoh mulia dcngan mcrawat si sakit 
oleh Beliau sendiri dan mcnasihati para siswa Bcliau dcngan kata­
kata yang pcrlu diingat, 

"Ia yang merawat si sakit mcrawat diriku." 

Beberapa dokter yang tak memcntingkan diri sendiri mcmberikan 
pelayanan gratis pada pcngurangan pcndcrilaan. Bebcrapa mengha­
biskan scluruh waktu dan tcnaganya dalam mclayani penderita-pcnde­
rita miskin bahkan sampai mcmpcnaruhkan kchiaupan mcreka. 

Rumah sakil-rumah sakit dan kiinik-kJinik gratis tclah menjadi 
bcrkah bagi kcmanusiaan tctapi diperlukan lcbih banyak Iagi schingga 

yang miskin dapat mcmctik manfaat dcngan kebcradaan mercka. Di 
negara-negara yang belum bcrkcmbang yang miskin mcnderita karena 
kurangnya fasilitas keschatan. Si sakit harus dibawa bcrmil-mil de­
ngan banyak kctidak-nyamanan mcnuju rumah sakit atau kJinik yang 
terdekat untuk mcmperolch pcra\Yatan keschatan. Kadang-kadang 
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mercka meninggal di perjalanan. Kaum ibu yang sedan , t11l'll1Ji111dung 
paling banyak mendcrita. Rumah sakit, kJinik, klh11k l�rs,11111 <Ian 
sebagainya merupakan kcbuluhan mcndcsak di pclosok pclosok dcsa. 

Yang rendah dan yang miskin berhak mcmperolch kasrh suyan 
pria dan wanita kaya. Kadang-kadang para pcmbantu dan pd�•J•' tak 
mendapat gaji yang baik, makanan yang baik, pakaian yang ha1k cl,111 
biasanya mereka buta huruf. Kcadilan bukan bagian mcrcka. Mer ·ku 
diabaikan dan tanpa daya karcna tak scorang pun yang mcmbcla 
mereka. Kasus-kasus mcnyolok tcntang kckcjaman yang tak bcr 
prikemanusiaan dibcritakan dalam bcbcrapa kasus tertcntu. Banyak 
kasus semacam itu tidak dikctahui. Mcrcka yang malang tidak mcm­
punyai pilihan tetapi mendcrita tanpa pcrlawanan scperti Ibu Pertiwi 
menderita dengan diam. Kctika duka cita tak tcrtahankan, mercka 
bunuh diri untuk mcnyatakan kcputus-asaannya. 

Yang jahat, yang kejam dan yang tidak tahu bcrhak memperolch 
kasih sayang Icbih banyak daripada mcrcka yang mcndcrita jasmani 
karena mercka sakit secara batin dan spiritual. Mcrcka tidak se­
harusnya dikutuk dan dipandang rcndah tctapi mcndapatkan simpati 
karcna kekurangan dan cacat mcrcka. Walaupun scorang ibu mcmpu­
nyai kasih sayang yang sama tcrhadap scmua anaknya, ia mungkin 
harus memberikan kasih sayang yang Jcbih banyak untuk scorang 
anak yang sakit. Walaupun bcgitu, kasih sayang yang lcbih bcsar lagi 
seharusnya dibcrikan kepada yang sakit sccara spiritual karena penya­
kit mereka menghancurkan sifat mcrcka. 

Sang Buddha misalnya, mcmpunyai kasih sayang yang bcsar pada 
pelacur Ambapiili, dan pada Angulimala si pembunuh. Mcreka berdua 
kelak menjadi pengikut Bcliau dan mcngalami pcmbaharuan menye­
luruh dalarn sifat mereka. 

Kita harus mcmahami bahwa kcbcsaran hati tcrpcndarn pada 
semua orang betapapun kcjam mercka. Mungkin satu kata yang tepat 
pada saat yang tepat bisa mengubah scluruh penampilan scseorang. 

Kaisar Asoka melakukan banyak kejahatan, demikian banyak se­
hingga ia dicap scbagai Asoka si Kejam. Kelak kalimat seorang 
pemula muda "Ketekunan adalah jalan menuju keabadian" - mem-
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bawa perubahan yang bcgitu besar dalam· dirinya sehingga ia menjadi 
Asoka yang Saleh (Dharmasoka). 

Nasihat Sang Buddha adalah mcnghindari pergaulan dengan yang 
dungu. llu bukan bcrarti yang baik Lidak bolch bcrgaul dcngan mercka 
untuk mcmpcrbaiki mcrcka. Orang mcnghindari mcrcka yang men­

derita pcnyakit mcnular. Tctapi para doktcr yang pcnuh kasih sayang, 
mcrawat mcrcka untuk mcnycmbuhkan mcrcka. Jika tidak mercka 
akan mati. Sama halnya y,111g jahat akan mati sccara spiritual jika 
yang baik Lidak bcncngggang rnsa dan bcrkasi h sayang terhadap 
mcrcka. 

Scbagai aturan, Sang Buddha pcrgi mcncari mcrcka yang miskin, 
tidak Lahu dan kcjam, tctapi yang baik dan salch datang mcncari Sang 
Buddha. 

Scpcrti metta (cinta-kasih), karwfa (kasih-sayang) juga harus di­
pancarkan tanpa batas tcrhadap scmua makhluk yang mcndcrita dan 
tak bcrdaya, tcrmasuk hcwan yang bisu dan tclur yang dibuahi. 

· Untuk mcngingkari hak-hak umat manusia karena kasta, wama
dan ras adalah tidak manusiawi dan kcjam. Untuk bcrpcsta dcngan 
daging hcwan dcngan mcmbunuh atau mcnycbabkan mcrcka untuk 
dibunuh bukanlah kasih sayang manusia. Untuk mcnghujani born dari 
atas dan dcngan kcjam mcnghancurkan bcrjuta pria, wanita dan anak­
anak mcrupakan kckcjaman yang tcrbusuk yang pemah dilakukan 
olch manusia yang tcrpcdaya. 

Sckarang ini dunia yang tanpa bclas kasih, penuh rasa dendam 
telah mcngorbankan bcnda paling bcrharga di bumi - kchidupan - di 
atas altar kckuatan yang kasar. Kcmanakah kasih sayang telah ter­
bang? 

Dunia mcmerlukan pria dan wanita yang penuh kasih sayang s�at 
ini untuk membuang kckcrasan dan kckejaman dari muka bumi. 

Kasih sayang Buddhis, harus digaris bawahi, bukan hanya terdiri 
dari linangan air mata dan scjcnisnya, karena musuh langsung kasih 
sayang adalah duka cita karena napsu (domanassa). 

Kasih sayang merangkul semua makhluk yang tertimpa kemalang-
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an, scdangkan cinta kasih mencakup scmua makhluk lu<lup, yang 
berbahagia ataupun berduka. 

MUDITA 

Kebajikan mulia kctiga adalah muditii. Ia bukan hanyu simputi 
tetapi menaruh perhatian atau mcnghargai kegcmbiraan yang cell 
derung mcnghancurkan musuh langsungnya, keirihatian. 

Satu kckuatan yang mcnghancurkan yang mcmbahayakan scluruh 
jasmani kita adalah kcirihatian. Kcrap kali bcbcrapa pihak tak mclihat 
atau mendcngar pcncapaian kcbcrhasilan pihak lain. Mcrcka scnang 
pada kegagalan mcrcka tctapi tidak dapat mcncnggang kcberhasilan 
mereka. Bukannya mcmuji dan mcmbcri sclamat pada yang bcrhasil, 
mereka bcrusaha untuk mcnghancurkan, menccla dan memfitnah 
mereka. Dalam bcbcrapa hal mudita lcbih bcrhubungan dcngan diri 
sendiri daripada dcngan pihak lain, karcna ia cendcrung untuk mcn­
cabut kcirihatian yang mcnghancurkan diri scndiri. Sclain itu ia mcm­
bantu pihak lain juga karcna orang yang mcmpraktckkan mudita tidak 
akan bcrusaha mcrintangi kcmajuan dan kcscjahtcraan pihak lain. 

Sangatlah mudah untuk bcrgcmbira atas kcbcrhasilan orang yang 
dekat dan dikasihi scscorang, tctapi cukup sulit untuk mclakukan hal 
itu terhadap kcbcrhasilan musuh scscorang. Ia, pada umumnya tidak 
hanya merasa sulit tetapi juga tidak dapat ikut bergcmbira. Mereka 
mencari kesempatan untuk mcnciptakan sctiap rintangan yang 
memungkinkan untuk mcnghancurkan musuh mcrcka. Mereka bah­
kan bertindak jauh sampai mcracuni, mcnyiksa dan mcmbunuh yang 
baik dan salch. 

Socrates diracuni, Kristus disalibkan, Gandhi ditcmbak. Begitulah 

sifat dunia yang kcjam dan kotor ini. 

Praktek metta dan karur.iii lcbih mudah jika dibandingkan dengan 
praktek mudita yang mcmbutuhkan usaha pribadi yang bcsar dan 
kemauan yang kuat. 

Apakah bangsa-bangsa. Baral bergembira atas kesejahteraan 
bangsa-bangsa Timur dan bangsa Timur terhadap kesejahteraan 
bangsa Barat? Apakah suatu bangsa bergembira atas kesejahteraan 
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bangsa lain? Apakah suatu suku berbahagia terhadap perkembangan 
kesejahteraan suku lain? Bahkan apakah satu sekte agama, yang ber­
diri untuk perkembangan moral, bergembira atas pengaruh spiritual 
sekte lain? 

Suatu agama iriha1i pada agama yang lain, satu bagian belahan 
bumi irihati pada bclahan bumi yang lain, satu yayasan irihati p.ada 
yayasan yang lain, suatu pcrusahaan dagang irihati pada perusahaan 
dagang yang lain, satu kcluarga irihati pada kcluarga yang lain, murid 
yang gaga! irihati pada murid yang bcrhasil, kadangkala bahkan 
kakak atau adik irihali pada kakak atau adik yang lain. 

Inilah alasan mcngapa pribadi dan kclompok harus mempraktek­
kan mcnghargai kegcmbiraan jika mcrcka mcngharapkan memuliakan 
diri mereka scndiri dan bahagia sedalam-dalamnya. 

Sifat utama mudita adalah berbahagia atas kesejahteraan dan ke­
berhasilan pihak lain ( anumodana). Gelak-tawa dan semacamnya 
bukanlah ciri-ciri mudita karena kcriangan (pahasa) dipandang se­
bagai musuh tidak langsungnya. 

Mudita merangkul scmua makhluk yang makmur dan merupakan 
sikap memberi ucapan sclamat dari seseorang. Ia cenderung mengu­
rangi setiap ketidak-scnangan (Arati) tcrhadap orang yang berhasil. 

UPEKKHA 

Keadaan mulia ke empat adalah yang paling sulit dan paling 
penting. Ia adalah upekkha atau keseimbangan. Arti berdasarkan ilmu 
asal kata dari Upekkha yaitu "melihat dcngan benar" "memandang 
dengan bijaksana" atau "mclihat tanpa perbedaan", yaitu tanpa keme­
lekatan atau keengganan, tanpa kesenangan atau ketidak-senangan.5 

Keseimbangan diperlukan terutama untuk umat awam yang harus 
hidup dalam dunia yang tidak seimbang diantara keadaan-keadaan 
yang bergejolak. 

S. Lihat Bab 35 da.n Bab 40
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Dircmchkan dan dihina merupakan hal biasa bagi unrnt rnanusia. 
Dunia ini begitu berkuasa sehingga yang baik dan sukh kct.1p kali 
menjadi sasaran kritik dan serangan yang tak adil. Sunpguh tx:sar 
untuk mempertahankan batin yang seimbang pada saa1 �,lilt "il.'pcrti 
itu. 

Rugi dan untung, dikenal dan tak dikcnal, dipuji dan diccla, rncn 
derita dan berbahagia merupakan dclapan keadaan duniawi1

' yang 
mengenai semua manusia. Orang pada umumnya bingung pada sant 
terkena keadaan menyenangkan ataupun tak menyenangkan scmacam 
itu. Orang bergembira kctika dipuji, dan tertekan ketika dicela scrta 
dicerca. Sang Buddha mengatakan, ia bijaksana, yang diantara pc­
rubahan-perubahan kehidupan, berdiri tegar seperti karang teguh, 
mempraktekkan keseimbangan yang sempuma. 

Kehidupan Sang Buddha yang penuh teladan memberikan kita 
manusia biasa contoh hebat tentang keseimbangan. 

Tidak ada guru agama di dunia yang begitu pedas dikritik, dise­
rang, dihina dan dicerca seperti Sang Buddha, dan tiada pula yang 
begitu tinggi dipuji, dipuja dan dihormati seperti Sang Buddha. 

Suatu saat ketika Beliau pergi menerima dana, Beliau dipanggil 
sampah masyarakat oleh brahmin yang tidak sopan. Beliau dengan 
tenang menerima cercaan itu dan menjelaskan bukanlah kelahiran 
yang membuat seseorang sampah masyarakat melainkan sifat yang 
tercela. Brahmin itu kemudian menjadi pengikut. 

Orang tertentu mengundang Beliau untuk menerima dana di ru­
mah. Mencaci Sang Buddha dengan kata-kata yang sangat kotor pada 
masa itu. Beliau dipanggil "babi", "orang biadab", "kerbau" dan se­
bagainya. Tetapi Beliau sama sekali tidak terganggu. Beliau tidak 
membalas. Dengan tenang Beliau menanyai tuan rumah apa yang 
akan ia lakukan jika tamu berkunjung ke rumahnya. la menjawab ia 
akan mengadakan pesta untuk menjamu mereka. 

"Baik, apa yang akan kamu lakukan jika mereka tidak memakan-

6. Lihat Bab 42
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nya?" tanya Sang Buddha. 

"Dalam hal itu kami scndiri yang akan mcmakan jamuan itu." 

"Baik, saudara yang baik, kamu sudah mcngundangku kc ru­
mahmu untuk mcncrirna dana. Kamu tclah mcnjamuku dcngan caci 
maki yang mcnyiksa. Al,.u tidak mcncrimanya. Silahkan ambit kcm­
bali." dcngan tcnang Sang Buddha mcnjawab. 

Sifat yang bcrsalah sama sckali diubah. 

"Jangan sating mcmbal.is. Diamlah scpcrti gong pecah ketika 
kamu dicaci olch pihak lain. Jika kamu mctakukan itu, aku men­
ganggap kamu tclah mcncapai Nibbana walaupun kamu bclum men­
embus Nibbana.7 "Bcgitulah nasihat Sang Buddha. 

Ini merupakan kata-kata cmas yang harus dipcrhatikan dalam 
dunia saat ini yang kacau balau. 

Suatu ketika seorang wanita istana mcmbujuk bcbcrapa pcmabuk 
untuk mcncerca Sang Buddha sedcmikian kcji, schingga Y.A.Bhante 
Ananda, murid pcndamping Beliau, mcmohon Sang Buddha untuk 
mcninggalkan kota ilu mcnuju tcmpat lain. Tctapi Sang Buddha tidak 
gentar. 

Wanita lain berpura-pura hamil dan dimuka umum mcnuduh Sang 
Buddha telah membuatnya scpcrti itu. Scorang wanita dibunuh oleh 
musuh Bcliau dan Sang Buddha dituduh scbagai pcmbunuhnya. Sau­
dara scpupu dan murid Beliau scndiri Dcvadatta membuat usaha yang 
gaga! untuk mcrcmukkan Bcliau sampai mati dcngan mcnggulingkan 
karang diatas jurang. Bcbcrapa murid Bcliau scndiri mcnuduh Bcliau 
atas dasar keccmburuan, pilih kasih, mcmilih-milih kcsayangan dan 
sebagainya. 

Sebaliknya banyak yang mcmuji Sang Buddha. Para raja menyem­
bah di ka ki Beliau dan membcrikan penghonnatan yang tcrtinggi. 

Bagaikan Ibu Pertiwi Sang Buddha mencrima derita apa pun se­
cara diam dcngan kcscimbaI}gan yang sempuma. 

7. Lihat Dhammapada V 124 
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Bagaikan singa yang tidak gemetar mendengar su.11.1 .ipa pun, 
orang scharusnya tidak terganggu oleh noda racun dan ltd,111 y,mg tak 
terkendali. Bagaikan angin yang tidak mclekat pada J.lla, on111n sc­
harusnya tidak melekat pada kesenangan-kesenangan scmu d,in dunia 
yang bcrubah ini. Bagaikan teratai yang tak tercemar otch lumpur dari 
mana ia tumbuh, orang scharusnya hidup tanpa terpcngaruh olch go 
daan-godaan duniawi, sclalu tcnang, tcntcram, dan damai. 

Sepcrt:i tiga kcbajikan yang pcrtama, upekkha juga mcmpunyai 
musuh langsungnya yaitu kemclckatan (raga) dan musuh tidak

langsungnya adalah tidak bcrpcrasaan atau ketidak-acuhan yang 
dungu. 

Upekkhii menyingkirkan kcmclckatan dan keengganan. Sikap yang 
tidak htembcdakan mcrupakan sifat utamanya. Ia yang mcm­
praktekkan kcseimbangan tidaklah tertarik oleh obyck yang diing­
inkan maupun menotak obyek yang tak diinginkan. 

Sikapnya terhadap yang bersalah dan yang suci akan sama, karena 
ia tidak membuat pembedaan. 

Metta mencakup semua makhluk, karu(la mcncakup yang mende­
rita, muditii mencakup yang sejahtera, dan upekk.hii mencakup yang 
baik dan yang buruk, yang dicintai dan yang dibenci, yang menye­
nangkan dan yang tidak menyenangkan. 

Ia yang berkchendak memuliakan diri dalam kehidupan ini juga, 
setiap hari dapat mengembangkan empat kebajikan luhur ini yang 
terlelap pada semua orang. 

Ia yang berkchendak untuk menyempuma.lcan diriya dan dengan 
penuh kasih sayang bekerja demi kesejahteraan semua mahluk dalam 
rentang kelahirannya yang tak terhitung dalam Samsara dengan tekun 
dapat mngembangkan sepuluh Kesempumaan ( Parami) dan pada 
puncaknya menjadi seorang Samma Sambuddha, seorang yang men­
capai Penerangan Sempuma. 

Ia yang berkehendak menghabiskan napsu keinginannya dan 
mengakhiri penderitaan dengan menembus Nibbana pada K.esempat­
an sedini mungkin, dengan tekun dapat mengikuti Jalan Mulia 
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Beruas Delapan yang unik yang tetap ada dalam kemumiannya. 
Sang Buddha menasihali, 

"Seandainya, o para Bhikk.hu, bumi yang luas ini merupakan kum­
pulan air dan seorang melcmparkan scbuah kuk dengan lubang 
kesana. Lalu datang angin dari Timur dan bcrhcmbus ke Baral dan 
angin dari Barat bcrhcmbus kc Timur; angin Utara berhemb�s ke 
Sel

.
atan, dan angin Sclatan bcrhcmbus kc Utara. Kcmudian pada ak.hir 

settap 
.
seratus tahun scckor kura-kura buta mcndorong lehemya 

melalu1 kuk dcngan satu lubang sctiap ia muncul kc pcnnukaan pada 
akhir dari scratus tahun" • 

"Rasa-rasanya tidak, Bhantc, kura-kura buta tak dapat melakukan 
itu." 

"B�gitu pula suli�ya. o para Bhikk.hu, orang akan mcmperoleh 
kela�1ran dalam wuJud manusia; begitu pula sulitnya seorang 
Tathagata muncul di dunia, scorang Arahat, seorang yang mcncapai 
Penerangan Scmpuma; bcgitu pula sulitnya ajaran (Dhamma) dan 
Tata Tenib (Vinaya) yang dinyatakan olch scorang Tathagata diba­
barkan di dunia ini. 

"Tetapi sekarang, o para Bhikk.hu, kelahiran sebagai manusia su­
dah dimenangkan, Sang Tathagata telah muncul di dunia, dan ajaran 
serta Tata Tenib yang dibabarkan oleh Sang Tathagata telah ada di 
dunia." 

. "Oleh karena itu, o para Bhikk.hu, kalian harus berusaha untuk 
me_mahami : "lni buruk, ini adalah sebab keburukan, inilah berhenti­
nya keburukan, inilah jalan menu ju bcrhentinya keburukan. "8 

8. Kindred Sayings, V halaman 334 

Bab 42 

DELAPAN KONDISI DUNIAWI 

PERUBAHAN-PERUBA HAN KEHIDUPAN 

(ATTHALOKADHAMMA) 

Dunia yang tidak seimbang ini tak sclalu menyenangkan. Tidak 
pula mutlak mcnjcngkelkan. Bunga mawar itu Iembut, indah dan 
harum. Tetapi tangkainya pcnuh dcngan duri. Apa yang menye­
nangkan adalah menyenangkan; apa yang menjengkelkan adalah 
menjengkelkan. Karena si mawar orang tak akan mengingat durinya, 
tidak pula orang akan mcremchkan rriawar karena durinya. 

Untuk scorang optimis, dunia ini mutlak menyenangkan; untuk 
seorang pesimis dunia ini mutlak mcnjcngkelkan . Tetapi untuk 
seorang realis, dunia ini tidaklah mutlak menyenangkan ataupun 
mutlak menjengkelkan. Ia pcnuh dcngan mawar yang indah dan juga 
duri yang tajam. 

Seorang yang penuh pengcnian Lak akan tcrgila-gila oleh keindah­
an si mawar tetapi akan melihatnya scbagai apa adanya. Memahami 
sifat duri, ia akan menilai mercka scbagai apa adanya dan akan meng­
ambiJ langkah-langkah pengamanan agar tidak terluka. 

Seperti bandul yang terus menerus bcrgoyang ke kanan dan ke 
kiri, empat keadaan yang diinginkan dan tidak diharapkan berlaku di 
dunia yang setiap orang, tanpa kccuali, terpaksa harus menghadapi 
selama rentang kehidupannya. 

Mereka adalah untung ( liibha ) dan rugi ( allibha ), terkenal (yasa)
dan tidak dikenal ( ayasa ), dipuji ( pasam.sa ) dan dicela ( nindiJ ),
bahagia ( sukha ) dan menderita ( dukkha ).
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Untung dan Rugi 

Para pedagang, sebagai tersurat, menjadi sasaran bailc untung maupun 
rugi. Adalah wajar menjadi puas clalam memperoleh keuntungan atau laba. 
Dalarn hal ini tidak ada yang salah. Laba yang pacla tempatnya ataupun tidak 
pada tempatnya menghasilkan kcsenangan yang dicari orang pada umumnya. 
Tanpa saat-saat yang mcnycnangkan. walaupun untuk sementara, kehidupan 
menjadi tidak bcrharga untuk dijalani. Dalarn dunia yang penuh persaingan 
dan kacau balau ini jar-,mg orang rncnikrnati jcnis kcbahagian yang meng­
gembirakan hati rnereka. Kcbahagian scmacarn itu, walaupun mcmbentuk 
materi, mendorong pada kcschatan dan umur panjang. 

Persoalan muncul pada kasus kcrugian. Laba bisa ditcrirna orang dengan 
senyuman tetapi tidak pada kcrugian. Kerap kali rncreka rnernbawa pacla 
kekacauan batin dan kadang kala mernbawa pada bunuh diri ketika kerugian 
itu tak dapat ditanggung. Dalam keadaan yang berlawanan itulah orang harus 
menunjukan semangat batin dan rnernpertahankan pikiran yang seimbang. 
Semua memiliki saat timbul tcnggclam kctika berperang mclawan kehidupan. 
Orang harus selalu siap, khususnya, menghadapi kerugian. Maka disana 
kekecewaan akan berkurang. 

· Ketika sesuatu dicuri wajar kalau orang merasa sedih. Tetapi dengan
bersedih orang tak akan dapat rncrnperoleh kembali barang yang hilang.
Orang seharusnya berpikir bahwa seseorang Lelah rnemetik manfaat dari
padanya walaupun dengan cara yang tidak pada tempatya. Semoga ia
sejahtera dan bahagia !

Atau orang clapat menghibur diri dengan berpikir: "itu hanya kehilangan 
kecil". Orang bahkan mungkin bisa menyerap sikap filosofis yang tinggi "tak 
ada apapun untuk discbut Aku atau milikku." 

Pada uunan Sang Buddha, suatu ketika seorang wanita mulia sedang 
mempersembahkan makanan untuk Yang Ariya Arahat Saripulla dan bebera­
pa Bhikkhu lain. Ketika sedang melayani mereka, ia menerima catatan yang 
menyatakan bahwa suami clan semua anak lelakinya yang pergi untuk menye­
lesaikan perselisihan telah dicegat dan dibunuh. Tanpa bersedih, dengan 
tenang ia masukkan catatan itu ke dalam dompetnya dan melayani para 
Bhillhu bagaikan tidak ada sesuatu yang terjadi. Seorang pembantu, yang 
membawa semangkuk mentega cair untuk dipersembahkan kepada para 
Bhikkhu, karcna ceroboh tergelincir dan memecahkan mangkuk mentega cair 
ilU. Dengan bc,pikir bahwa sang wanita pasti bersedih karena kehilangan itu, 
Y-.A. Arahat Siriputta menghiburnya dengan berkata bahwa semua bencla 
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yang dapat pecah ditakdirkan untuk pecah. Wanita yang biJnksuna itu tanpa 
kegelisah'an menjawab, " Shante, apa arti kehilangan yang :;cpc:lc ini ? Aku 
baru saja menerima catatan yang menyatakan bahwa suami dun u11ak lclukiku 
dibunuh oleh para pembunuh. Aku tempatkan catatan itu datum dompctku 
tanpa kehilangan keseimbanganku. Aku melayani Anda scmua llll'Sk1pun 
kehilangan." 

Kebcranian wanita yang bcrscmangat itu sangatlah patut dipuji. 

Suatu kctika Sang �uddha pcrgi mcncrima dana makanan di suatu dcsu. 
Karena pengaruh Mara si jahat, Sang Buddha tidak mcndapatkan makanan 
apapun. Kctika Mara bcrtanya kcpada Sang Buddha dcngan ag� tajam 
apakah Beliau lapar atau tidak, dcngan tcnang Sang Buddha menjclaskan 
sikap batin mercka yang bcbas dari rintangan, serta mcnjawab, "Ah, bcrba­
hagia kami dalam hidup, kami yang tak mcmpunyai rintangan. Pengisi 
kegembiraan kami akan seimbang scpcrti para dewa dari Alam yang Bersi­
nar." 

Pacla kescmpatan lain Sang Buddha dan para siswa Beliau menjalani 
Vassa ( musim penghijau ) di suatu desa atas undangan seorang brahmin, 
yang sama sckali mclupakan kcwajibannya untuk menyediakan keperluan 
Sang Buddha dan Sangha sclama tiga bulan walaupun Y.A.Arahat Moggal­
lana secara suka rela akan mcndapatkan makanan melalui kekuatan batinnya, 
Sang Buddha tanpa mengcluh, mcrasa pua<; dcngan makanan temak yang 
dipersembahkan olch seorang pcdagang kuda. 

Visakhii, anggota umat awam wanita utama Sang Buddha, sering mengun­
jungi Vihara untuk mengurusi keperluan Sang Buddha dan Sangha dengan 
me1_1genakan selcndang yang sangat berharga. Kctika memasuki Vihara, ia 
biasa melepaskannya dan membcrikannya kepada si pembantu untuk mera­
watnya. Suatu kali si pembantu lalai meninggalkannya di Vihara dan pulang 
ke rumah. Y.A. Arahat Ananda, yang mengetahui hal itu, menyimpannya di 
tempat aman untuk diberikan pada Visakha. Ketika ia berkunjung ke Vihara, 
Visakha menyadari kehilangan itu, meminta si pembantu untuk mencarinya 
tetapi agar jangan diambil seandainya telah disimpan oleh Bhikkh� siapa 
pun. Setelah bertany·a si pembantu mengetahui bahwa Y.A. Arahat Ananda 
telah menyimpannya dengan baik. Kembali ke rumah, ia melaporkan persoa­
lan itu. Visakha mengunjungi Vihara clan bertanya kepada Sang Buddha per­
buatan berjasa apakah yang seharusnya ia lakukan dengan uang hasil 
penjualan selendang yang mahal itu. Sang Buddha menasihatinya agar mem­
bangun satu Vihara demi kcpentingan Sangha. Karena tidak acla seorang pun 
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yang membeh sclendang 1tu karena harganya yang Linggi, ia scndin memhc.• 
hnya dan membangun satu Vihara dan mempcrsembah.kannya untuk Sanghu. 
Sctclah persembahan itu, ia menyatakan rasa terima kasihnya kepada si pcm 
bantu dcngan berlcata, "Jilca karnu Lidak lalai meninggalkan selcndangku, aku 
talc aJcan memperoleh kesempatan untuk melakukan perbuatan berjasa. Man 
lah berbagi buah jasa." 

Sebagai ganti menyesali kehilangan sementara itu dan mcncerca si pcm­
bantu atas kecerobohanya, ia bertcrima kasih padanya karena telah membcri­
kan satu kesempatan pengabdian. 

Sikap yang patut dicomoh dari Visakha yang terpelajar merupakan 
pelajaran yang patul diingat olch scmua yang mudah jengkcl pada kesalahan 
para pembantu yang tidak bcrdaya. 

Orang harus berusaha menahan kerugian-kerugian secara riang dengan 
kekuatan yang gagah berani. Tanpa diduga orang dihadapkan pada mereka. 
kerap kali dalam kelompok dan tidak sendiri-sendiri. Orang harus meng­
hadapi mereka dengan keseimbangan (upekkhii) serta berpikir ini merupakan 
kesempatan untuk mempraktekkan kcbajikan yang luhur. 

· Terkenal ( yasa ) dan tidak dikenal ( ayasa ).

Terkenal dan tidak dikenal merupakan pasangan keadaan duniawi lain
yang tak dapat dielakan, yang mcnghadang kita dalam rentang kehidupan 
sehari-hari kita. 

Terkenal kita sambut, tidak dikcnal kita Lidak suka. Terkenal menggembi­
rakan batin kita, tidak dikenal mengecilkan hati kita. Kita ingin menjadi 
tetkenal. Kita berharap melihat nama dan gambar kita muncul di koran. Kita 
sangat puas ketika kesibukan kita, meskipun lak berarti, dipublikasikan. Ka­
dang-kadang kita mencari publikasi yang Lidak pada t.empatnya juga. 

Ini merupakan kelemahan manusia. Banyak orang bahkan melakukan per­
buatan baik dengan motif tersembunyi. Orang yang lak mementingkan diri 
sendiri yang berbuat sepi ing pamrih sungguh langka di dunia ini. Walaupun 
mungkin dasamya tak begitu terpuji, mereka yang berbuat baik harus diberi 
selamat untuk perbuatan bermanfaat yang sudah dilakukannya. Orang 
duniawi pada umwnnya merahasiakan sesuatu. Baiklah, siapakah yang 100% 
bait ? Berapa banyalc yang sempuma bersih dengan motif mereka ? Berapa 
bMyak yang mutlalc tidalc mementingkan diri sendiri ? 

Kita tidak perlu mengejar keterkenalan, jika kita palut dikenal, hal itu 
abn dalang peda kita tanpa dicari. Lebah aJcan tertarik pada bunga yang ber-
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muatan madu. Bagaimanapun bunga tidak mengundang lcbah. 

Memang benar, kita merasa berbahagia, bahkan sangat berbahagia, kctilca 
keterkenalan kita menyebar jauh dan luas. Tetapi kita harus mcnyadari bahwa 
dikenal, kehormatan dan kemuliaan hanya membawa pada kcsuraman. 
Mcreka lenyap di udara yang tipis. Mercka merupakan kata-kata kosong, 
walaupun menyenangkan tclinga. 

Bagaimana dengan tidak dikcnal ? la tidak cocok untuk telinga atau batin. 
Kita, lak dapal disangkal, tcrganggu kctika kata-kata pedas yang bcrsifat 
memfitnah mcnusuk tclinga kita. Nycri batin jauh lebih besar ketika apa yang 
disebut laporan itu tidak adil dan mutlak salah . 

Biasanya dipcrlukan bcrtahun-tahun untuk membangun gcdung yang ba­
gus sekali. Dalam satu atau dua mcnit, dengan peralatan modem yang meng­
hancurkan, ia dcngan mudah dapat dibongkar. Kadang-kadang dibutuhkan 
bertahun-tahun atau scpanjang kchidupan untuk membangun narna baik. 
Dalam waktu tidak lama nama baik yang sulit dihasilkan dapal diruntuhkan. 
Tidalc seorang pun hebas dari ucapan yang menghancurkan yang dimulai 
dengan " tetapi " yang kcji. Ya, ia sangat baik, ia melakukan ini dan itu, te­
tapi .... 

Semua catatan baiknya dircnclahkan olch apa yang disebut "tetapi". Anda 
boleh menjalani kehidupan seorang Buddha, tetapi anda tidak akan bebas dari 

kritilcan, serangan dan hinaan. 

Sang Buddha aclalah guru agama yang paling terkenal dan paling difitnah 
pada zarnan Beliau. 

Orang besar sering Lidak dikcnal; kalau pun mereka dikenal, mereka dike­
nal secara keliru. 

Beberapa musuh Sang Buddha menyebar desas-desus bahwa seorang 
wanita biasa mengintip di Vihara. Oagal dalarn usaha yang hina ini, mereka 
menyebarkan desas-desus diantara khalay_ak rarnai bahwa Sang Buddha dan 
para siswa Beliau membunuh wanita tadi dan menyembunyikan mayaUlya 
dalam tumpukan sampah bunga layu dalam Vihara. Ketilca misi bersejarah 
Beliau berhasil dan ketilca banyak yang meminta ditahbislcan di bawah Be­
liau, musuh Beliau memfitnah Beliau dan mengatakan bahwa Beliau meram­
pas anak lelaki clari para iou, suami dari para istri serta menghalangi kema­
juan bangsa. 

Gaga} dalam semua usaha untuk menghancurkan· sifat Beliau yang mulia, 
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1'1111dara scpupu Beliau scnctiri dan merupakan murid Beliau yang ccmhuru, 
hcrusaha membunuh Bcliau dengan mclemparkan sebongkah karang dun 
atas. 

Scbagai seorang Buddha, Beliau tak dapat dibunuh. 

Jika begitulah nasib buruk dari para Buddha yang tanpa cela dan suci, 
bagaimana keadaan manusia biasa ? 

Lebih tinggi anda mcndaki gunung, anda tampak lebih ffienyolok dan 
menjadi lebih kecil di mata pihak lain. Punggung anda tampak tetapi dada 
anda tersembunyi. Dunia yang ccrcwct mcmamcrkan kekurangan dan kcsala­
han anda tetapi menyembunyikan kcbajikan anda yang menonjol. Kipas pe­
nampi mengeluarkan sckam tctapi mcnyimpan butir-butir padi. Saringan, se­
baliknya, menahan sisa-sisa yang kasar tctapi mengalirkan sari yang manis. 
Yang beradab mengambil yang halus dan membuang yang kasar; yang tidak 
beradab menahan yang kasar dan mcnolak yang halus. 

Ketika kamu digambarkan sccara salah, dilaporkan secara tak adil dengan 
sengaja ataupun tidak, sepcrti nasihat Epictetus, adalah bijaksana untuk ber­
pikir atau berkata, "O, dcngan pcngetahuan yang sedikit dan scdikit menge­
nal diriku aku dikritik scdikit. Tctapi jika aku dikcnaJ lebih baik, tuduhan 
yang dilontarkan padaku akan lcbih scrius dan lcbih banyak." 

Tidaklah perlu untuk membuang waktu dalam membetulkan laporan yang 
palsu kecuali keadaan memaksa anda membcri penjclasan. Musuh menjadi 
senang ketika melihat bahwa anda tcrluka. Itulah yang sesungguhnya ia ha­
rapkan. Jika anda acuh tak acuh, penggambaran scperti itu akan berhenti ter-
dengar. 

. Pada waktu melihat kcsalahan pihak lain, kita seharusnya bersikap seperti 
seo,ang buta. 

Pada waktu mendengar kritik tak adil dari pihak lain, kita seharusnya 
bersikap seperti scorang tuli. 

Pada waktu berbicara jelck tentang pihak lain, kita seharusnya bersikap 
seperti orang bisu. 

Adalah tidak mungkin untuk menghentikan tuduhan, laporan dan desas­
desus palsu. 

Dunia ini penuh dengan duri dan krilcjJ. Tidaklah mungkin untuk me­
nyingkirkan mereka. Tetapi jika kita harus berjaJan di atas rintangan sema-
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cam itu, sebagai ganti berusaha untuk menyingkirkan mcrelca, yang tidak 
mungkin, sebaiknya mengenakan sepasang sandal clan berjalan tanpa bahaya. 

Dharnma mengajarkan 

Jadilah seperti seekor singa yang tidak menggigil karena suara. 

Jadilah seperti angin yang tidak melekat pada mata jaJa. 

Jadilah seperti teratai yang tidak tcrcemar olch lumpur tempat tumbuhnya. 

Mengembaralah seorang diri bagaikan seekor badak. 

Sebagai raja rimba, para singa tidaklah gentar. Secara alami mereka tidak 
takut pada suara binatang lain. Di dunia ini kita bisa mendengar laporan yang 
merugikan, tuduhan palsu, ucapan yang menghina dari lidah yang tak terken­
dali. Se�rti singa, kita janganlah mendengarkan mereka. Seperti bumerang 
mereka akan kembali ketempaL mereka dilemparkan. 

Anjing menggonggong, kafilah dengan tenang berjalan terus. 

Kita hidup di dunia yang berlumpur. Banyak teratai yang muncul dari 
sana. Tanpa tercemar oleh lumpur, mereka memperindah dunia. Seperti tera­
Lai kita harus berusaha untuk menjalankan kehidupan mulia tanpa cela, tanpa 
memikirkan lumpur yang mungkin dilemparkan ke arah kita. 

Kita harus menantikan lumpur untuk dilempar ke arah kita sebagai ganti 
mawar, sehingga kita tak akan kecewa. 

Walaupun sulit, kita harus berusaha mengembangkan ketidak-melekatan .. 

Seorang diri kita datang, seorang diri kita pergi. 

Ketidak-melekatan merupakan kebahagian di dunia ini. 

Tanpa menghiraukan anak panah beracun dari lidah yang tak terkendali, 
scorang diri kita seharusnya mengembara mengabdi pihak lain sebaik 
kemampuan kita. 

Agak aneh bahwa orang-orang agung telah difitnah, dicemarkan, diracun, 
disalib atau ditembak. 

Socrates yang besar diracun. Jesus Kristus yang mulia dengan bengis 
disalib. Mahatma Gandhi yang tak bersalah ditembak. 

Latu. apakah berbahaya untuk menjadi terlalu baik ? 

Ya, sepanjang kehidupan merelca dikritik, diserang dan dibunuh. Secelah 
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wufat mcrcka dipuja dan dihormati. 

Orang besar tidak tcrtarik umuk di.kenal atau tidak dikenal. Mercka tidak 
bcrscdih ketika mereka dik.ritik atau difitnah, karena mereka bekcrja tidak 
untulc di.kcnal atau nama. Mereka tidak peduli apakah pihak lain mengetahui 
pcngabdian mereka atau tidak. "Mcreka punya hak untuk bekerja tetapi tidak 
untuk buah dari itu." 

Dipuji ( pasa,nsa) dan Dicela ( nindii ).

Dipuji dan diccla mcrupakan kcadaan duniawi yang lain yang mempcn­
garuhi umat manusia. Wajarlah unLuk bcrgcmbira pada waktu dipuji dan 
bersedih kctika diccla. 

Ditengah pujian dan cclaan, Sang Buddha bcrkata, "yang bijaksana tidak 
menunjukkan kcgcmbiraan ataupun kcscdihan. Bagaikan karang yang padat 
yang tidak tergoncang olch angin, mcrcka tctap tcguh.'. 

"Pujian, jika pantas, mcnycnangkan tclinga; jika tidak layak, seperti 
dalam kasus rayuan, walaupun mcnycnangkan, ia mcmpcrdayakan. Tetapi 
semua suara tidak bcrpcngaruh, jika mcrcka tidak sampai pada tclinga kita." 

Ditinjau dari sudut pandangan duniawi, satu kata pujian bcrbunyi 
sepanjang jalan. Dcngan scdikit pujian scbuah pcrtolongan dcngan mudah 
dapat diperolch. Scbuah kata pujian yang bcrguna sudah cukup untuk me­
narik pendengar scbclum scscorang bcrbicara. Jika pada pcrmulaan scorang 
pembicara mcmuji si pendcngar, ia akan mcndcngarkan pcnuh pcrhatian. Jika 
ia mengkritik si pcndcngar pada awalnya, tanggapannya akan tidak memuas­
kan. 

Yang terpelajar tidak bcrusaha untuk merayu, tidak pula mcreka ingin 
dirayu oleh pihak lain. Yang patut dipuji mcreka puji tanpa kecemburuan 
apapun. Yang patut diccla mcrcka ccla tanpa merendahkan Letapi atas dasar 
kasih sayang dengan sasaran mcmbcntuk mercka. 

Orang besar sangat dipuji olch mercka yang bcsar dan kecil yang menge­
Lahui mereka dengan baik walaupun mercka sama sekali tidak acuh pada 
pujian semacam itu. 

Banyak yang mengenal Sang Buddha sccara baik sckali memuji kebajikan 
Sang Buddha dengan cara mereka sendiri. Upali, seorang jutawan, seorang 
pengikut baru, memuji Sang Buddha dengan menyebutkan seratus kebaji.kan 
dengan tanpa persiapan. Scmbilan kebajikan luhur Sang Buddha yang ada 
pada masa Beliau Let.ap dibacakan oleh para pengikut Beliau, dengan meman-
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dungi area Bcliau. Mereka merupakan pokok meditaSi bagi yang setia. Ke­
hajikan yang sangat bcrharga itu tetap merupakan ilham yang bcsar bagi para 
l'lengikut Bcliau. 

Bagaimana tentang dicela ? 

Sang Buddha bcrkata, "Mcrcka yang bcrbicara banyak diccla. Mcrcka 
yang bcrbicara scdikit diccla. Mcrcka yang diam juga diccla." 

Cclaan tampaknya adalah warisan bcrsama hagi umat manusia. 

Pada umumnya orang di dunia, kata Sang Buddha, tidaklah berdisiplin. 
Bagaikan seekor gajah di medan perang yang mcnahan scmua panah Y,ang di­
bidikan padanya, dcmi½ianlah, kata Sang Buddha. Aku mcndcrita semua hi­
naan. 

Si penipu dan si jahat ccnderung hanya mcncari kcjelckan pihak lain dan 
bukannya kebaikan dan kcindahannya. 

Tidak seorang pun, kccuali Sang Buddha, yang seratus pcrsen bai.k. Juga 
tidak seorang pun yang seratus perscn jclck. Ada kejahatan dalam yang ter­
baik dari diri kita. Ada kcbaikan dalam •yang terjclek dari diri kita. Ia yang 
membisu bagaikan gong pccah kctika discrang, dihina dan dicaci, ia, A1cu 
kalakan, Sang Buddha mcnasihati, ada dalam Nibbana walaupun ia belum 
mencapai Nibbana. 

Orang boleh bckcrja dengan motif yang tcrbaik. Tetapi dunia luar kerap 
kali salah menanggapi dan akan mcnghubungkan dcngan motif yang tak per­
nab dibayangkan. 

Orang boleh melayani dan mcnolong pihak lain sampai bataS kemampuan 
seseorang, kadang-kadang dengan berhutang atau menjual barang atau tanah 
mili.knya untuk menyelamalkan teman dalam kesulitan. Tetapi seterusnya, 
dunia yang tercemar diatur secara demikian, schingga orang tadi yang telah 
ditolong akan mencari kesalahannya, memerasnya, mencela sifat bai.knya dan 
akan senang pada kehancurannya. 

Dalam cerita Jataka disebulkan bahwa Guttila si pemusik mcngajarkan 
semua yang diketahui pada muridnya tanpa mcnyembunyikan sesuatu, tctapi 
ia adalah orang yang tak tahu berterima kasih, ia berusaha untuk meny"aingi 
sang guru dan menghancurkannya, tetapi gagal. 

Devadatta, seorang murid dan saudara sepupu Sang Buddha yang telah 
mengembangkan kekuatan batin, tidak hanya berusaha menjatuhkan Sang 
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Buddha tct.api juga membuat usaha yang tidak berhasil untuk mcremukun 
Beliau sampai mati dengan melemparkan sebongkah karang dari ataS kc1ikn 
Beliau sedang berjalan bolak-balik dibawahnya. 

Pada suatu ketilca Sang Buddha diundang oleh seorang Brahmin untuk 
menerima dana di rumahnya. Karena Beliau diundang, Sang Buddha men­
gunjungi rumahnya. Sebagai ganti menjamu Bcliau, ia mencaci maki dengan 
kat.a-kata yang paling kotor. 

Dengan sopan Sang Buddha bertanya, 

"Apakah para tamu berkunjung kc rumahmu brahmin yang baik ?" 

"Ya" jawabnya. 

"Apa yang kamu lakukan kclika mcrcka datang ?" 

"Oh, kami menyiapkan jamuan yang mewah." 

"Bagaimana seandainya mercka lupa datang ?" 

"Mengapa, dengan senang kami memakannya." 

• "Baik, brahmin yang baik, kamu 1elah mengundangku untuk menerima
dana dan menjamuku dengan caci-makian. Aku tidak menerima apa pun. 
Silahkan mengambilnya kembali." 

Sang Buddha tidak membalas, tetapi dengan sopan mengembalikan apa 
yang telah diberikan brahmin itu pada Beliau. J anganlah membalas, Sang 
Buddha menasehati. Balas dendam akan menerima balas dendam. Paksaan 
akan menerima paksaan. Born akan menerima born. "Kebencian tidak akan 
berakhir melalui kebencian, tet.api hanya melalui cint.a kasih mereka bera­
khir," adalah ucapan mulia Sang Buddha. 

Tidak ada gwu agama dipuji begitu tinggi dan di.kritik, dicerca dan disa­
lahlcan begitu berat seperti Sang Buddha. Begitulah nasib para orang agung. 

Dalain satu pertemuan umum seorang wanit.a keji yang bemama Cinco

belpura-pura hamil, menfitnah Sang Buddha. Dengan wajah tersenyum Sang 
Buddha dengan sabar menerima penghinaan itu dan kemumian Sang Buddha
tm>ukti.. 

. 

Sang Buddha dituduh membunuh seorang wanit.a dengan bant.auan para 
siswa Beliau. Para orang bukan Buddhis dengan tajam mengkritik Sang Bud­
� dan para siswa Beliau sampai sedemikian hebatnya sehingga YA. Arahat

Ananda memohon kepada Sang Buddha agar pergi ke desa lain. 
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"Bagairnana, Ananda, jika penduduk dcsa i1u juga mcncaci maki kita?" 

"Kulau bcgilu, Bhante, kita akan mencruskan ke desa lain." 

"Maka Ananda, di seluruh India tidak a.kan ada tempat bagi kiia. Sabar­
lah. Caci makian ini dengan sendirinya akan berhenti." 

Mcmgandiya, seorang wanita dari istana, menyimpan dcmdam pada Sang 
llmklha karena meremchkan tubuhnya yang mcnarik ketika ayahnya, karcna 
llduk tahu, ingin mcnikahkannya pada Sang Buddha. Ia menyewa para 
I nu1buk untuk menghina Sang Buddha di depan umum. Dcngan kescimban-
1111 scmpuma Sang Buddha mcnahan penghinaan i1u. Tctapi Mangandiya 
hurus mendcrita karena pclanggarannya. 

Pcnghinaan adalah hal biasa bagi umat menusia. Lcbih bcnya.k kamu 
hrkcrja dan lebih bcsar kamu, lcbih bcnya.k kamu menjadi sasaran penghi-
111111n dan cercaan. 

Socr(ltes dihina olch istrinya sendiri. Setiap ia pergi untuk membantu 
Jllhuk lain, istrinya yang tida.k bertenggang rasa biasa mema.kinya. Suata hari 
luirC'na ia sakit ia gaga) menjalankan tugasnya yang ta.k layak. Socrates pada 
huri itu meninggalkan rumah dengan waJah sedih. Teman-temannya bertanya 
mcngapa ia bersedih. Ia menjawab bahwa istrinya tida.k memakinya pada hari 
ltu ltarena ia sedang sa.kit. 

"Nah, kamu harus berbahagia karcna tida.k mcndapat cacian yang tidak 
thharapkan," kata teman-temannya. 

"Oh, tida.k ! Ketika ia memakiku aku memperoleh kesempatan untuk 
mcmpraktekkan kesabaran. Hari ini aku kehilangan itu. Itulah sebabnya men­
KIIPU aku bersedih," jawab si ahli filsafat. 

lni adalah pelajaran berharga bagi kita semua. 

Ketika dihina kita seharusnya berpikir bahwa 'kita diberi kesempatan un­
tuk mcmpraktekkan kesabaran. Daripada sakit hati, kita seharusnya berterima 
ka.41ih pada lawan kita. 

R11h11gia ( sukha) dan Menderita ( dukk.ha ) 

Bahagia dan menderit.a adalah pasangan berlawanan yang terakhir. 
Mercka adalah fa.ktor yang paling kuat yang mempengaruhi umat manusia. 

_A� yang dapat diterima dengan senang adalah sukha (bahagia), apa yang
uhl dllahan adalah dukk.ha (menderita). Kebahagian biasa adalah kepuasan 

lr.rhudap satu keinginan. Tak lama setelah benda yang diinginkan diperoleh, 
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sclanjutnya kita menginginJcan jenis kebahagian yang lain. Kcn1kmawn 
kcsenangan inderiya adalah kebahagian yang tertinggi dan saLU-saLUnya bng1 
orang pada umumnya. Tidak diragukan satu kebahagian sesaat dalam mcng 
harapkao kepuasan dan kenangan pada kesenangan materi semacam itu sa­
ngat dihargai oleh penikmat nafsu inderiya, tetapi mereka menyesatkan dan 
bcrsifat sementara. 

Dapatkah kekayaan materi membcrikan kcbahagian sejati ? Jilca begitu, 
para jutawan tidak akan berpikir untuk bunuh diri. Di suatu negara tertcntu 
yang telah mencapai puncak kcmajuan materi kira-kira sepuluh persen pen­
duduknya menderita penyakit batin. Mcngapa harus begitu jika kekayaan 
materi saja dapat membcrikan kcbahagian scjati ? 

Dapatkah penguasaan seluruh dunia menghasilkan kebahagian sejati ? 
AleX1Jnder, yang dengan jaya bcrgerak sampai di India, mengalahkan negara­
negara yang dilewati, mcngcluh karcna tidak mendapatkan bagian bumi lagi 
untuk dikalahkan. 

Apakah para Kaisar dan Raja yang mcngenakan mahkota selalu bahagia ? 

Kerap kali kehidupan para negarawan yang memegang kekuasaan dipena­
ruhkan. Kasus mcnycdihkan dari Mahatma Gandhi dan Kennedy merupakan 
contoh yang membantu menjclaskan. 

Kebahagian sejati ditemukan didalam, dan tidak didefinisikan dalam 
syarat-syarat kekayaan, kekuasaan, kehormatan atau penaklukan. 

Jika kekayaan duniawi semacam itu diperoleh secara paksa atau tidak 
adil, atau disalah gunakan, atau bahkan dilihat dengan kemelekatan, mereka 
akan menjadi sumber kepedihan dan duka cita bagi para pemiliknya. Apa 
yang merupakan kebahagian bagi seseorang mungkin bukan merupakan ke­
bahagiaan bagi yang lain. Apa yang merupakan makanan dan minuman bagi 
seseorang mungkin merupakan racun bagi yang lain. 

Sang Buddha menyebutkan empat macam kebahagian bagi seorang umat 
awam. Mereka adalah kebahagian karena memiliki (auhi sukha) yaitu kese­
hatan, kekayaan, umur panjang, kecantikan, kesenangan, tanah milik, kekua­
tan, anak-anak dan sebagainya. 

Sumber kebahagian ke dua didapat dari menikmati milik seperti tersebut 
diatas (bhoga sukha). Pria dan wanita pada umumnya berharap untuk me­
nikmati bagi diri sendiri. Sang Buddha tidak menasehati semua untuk 
meninggalkan lcesenangan duniawi mereka dan mengur.durkan diri pada 
kesunyian. 
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Kenikmatan kekayaan tidak hanya terletak pada menggunakannya untuk 
diri sendiri, tctapi juga dalam memberikannya untuk kesejahteraan pihak lain. 
Apa yang kita makan hanyalah sementara. Apa yang kita pcrtah�kan kita
tinggalkan dan pcrgi. Apa yang kita berikan kita bawa bersama. Kata sclalu 
dikenang melalµi perbuatan baik yang telah kita lakukan dengan kckayaan 
duniawi kita. 

Tidak mempunyai hutang (ananasukha) adalah sumber kcbahagian yang 
lain. Jika kita puas dengan apa yang kita miliki dan jika kita hemat, kita tidak 
perlu berhutang pada siapa pun. Para penghutang hidup dalam kesedihan 
mental dan tekanan memenuhi kcwajibannya pada krcditur mercka. 
Walaupun miskin, jika bebas hutang, kamu mcrasa bebas dan bahagia sccara 
batiniah. 

MenjalanJcan kehidupan yang tanpa cela (anavajjasuk.ha) adalah salah 
satu sumbcr kebahagian yang tcrbaik bagi seorang umat awam. Seorang yang 
tanpa �ela merupakan berkah bagi dirinya dan pihak lain. la dikagumi ole� 
semua dan merasa lebih bcrbahagia, setclah dipcngaruhi olch getaran dama! 
dari pihak lain. Haruslah discbutkan, bagaimana pun adalah sulit, �gat sulit

unutk memperolch nama baik dari semua pihak. Orang yang _ bcrpakrran muha_hanya memperhatikan kehidupan yang tanpa ccla dan tidak terpengaruh ol�� 
pcnerimaan pihak luar. Scbagian bcsar di dunia ini membcnamkan dm 
mereka dalam menikmati kesenangan-kesenangan sedangkan beberapa yang 
lain mencari kesenangan dengan mclcpaskan mcreka. Kctidak melekatan atau 
yang melampaui kesenangan-kcsenangan materi adalah lcebahagiaan untu� 
para spiritual. Kebahagian Nibbana, mcrupakan satu kebahagiaan bebas dan 
penderitaan, adalah bcntuk kebahagian yang tertinggi. 

Kebahagian biasa kita sambut, tetapi bukan lawannya pcnderitaan, yang 
cukup sulit untuk dikalahkan. 

Kesakitan dan penderitaan datang dalam bcntuk samar-samaran yang ber­
beda. 

Kiia menderiia kctika kit.a mcnjadi sasaran umur tua yang memang wajar. 
Dengan keseimbangan kita harus menahan penderitaan usia tua. 

Lebih menyakitkan daripada penderitaan karena usia tua adalah penderi­
taan yang disebabkan oleh penyakit, yang jika mcnahun, kita mera� bahwa 
kematian lebih disukai. Bahkan sakit gigi atau sakit kepala yang rmgan ka­
dang-lcadang tidak tertahanJcan. 

Ketika kita menjadi sasaran penyakit, tanpa menjadi cemas, kita harus 
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dupal mcnahan sampai batas manapun. Nah, kita harus menghibur diri sendiri 
dcngan bcrpikir bahwa kita telah bebas dari suatu penyakit yang lebih serius. 

Kerap kali kita dipisahkan dari mereka yang dekat dan kasih pada kita. 
Pcrpisahan seperti ini menimbulkan kepedihan batin yang besar. Kita seha­
rusnya memahami bahwa semua persahabatan harus berakhir dengan perpi­
sahan. Saal inilah merupakan kcsempatan baik mcmpraktckkan keseimbang­
an. 

Lebih· sering kita dipaksa untuk bcrkumpul dengan yang tidak menye­
nangkan yang kita bcnci. Kita harus dapat menahan pcrasaan kita. Mungkin 
kita sedang memctik akibat Kamma kita scndiri, waktu yang lalu atau saat 
ini. Kita harus bcrusaha menyesuaikan diri pada situasi baru atau berusaha 
mengatasi rintangan clengan bcbcrapa cara atau yang lainnya. 

Bahkan Sang Buddha, seorang manusia sempuma, yang telah menghan­
curkan semua kekotoran, harus mcnahan pendcritaan jasmani yang dise­
babkan oleh penyakit dan kccclakaan. 

Sang Buddha tak henti-hentinya terkcna sakit kepala. Penyakit Beliau 
yang terakhir menyebabkan Bcliau banyak mendcrita secara jasmani. Sebagai 
hasil dari Devadaua yang mclcmparkan batu karang untuk mcmbunuh Be­
liau, kaki Beliau terluka karena scbuah serpihan batu yang memerlukan 
tindakan operasi. Kaclang-kadang Beliau terpaksa mendcrita kelaparan. Suatu 
ketika Beliau harus puas dengan makanan kuda. Karena kebandelan murid 
Beliau sendiri, Beliau terpaksa mengundurdkan diri ke hutan selama tiga bu­
Ian. Di dalam hutan, pada dipan yang terbuat dari tebaran daun di atas tanah 
yang kasar, merac;akan angin yang dinginnya menusuk, Beliau tidur dengan 
keseimbangan yang sempuma. Diantara penderitaan dan kebahagian Beliau 
hidup dengan batin yang seimbang. Kematian adalah duka cita terbesar yang 
terpaksa harus kita hadapi dalam rcntang pengcmbaraan kita dalam Samsarii. 
Kadang-kadang, kematian datang tidak sendirian tctapi beberapa jumlah yang 
bahkan dapat menyebabkan pcnyakit jiwa. 

Patacarii kehilangan orang-orang yang dekat dan dicintai - orang tua, 
suami, saudara pria dan dua orang anak - dan ia menjadi gila. Sang Buddha 
menghibumya. 

Kisa Gotami kehilangan bayi tunggalnya, dan ia pergi mencari obat untuk 
bayi lelakinya yang mati, dengan mengendong jenasahnya. la menghadap 
Sang Buddha dan memina obat. 

"Baile, saudari, dapatkah ·kamu membawa scdikit biji lada ?" 
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"Tentu, Shante!" 
"Tetapi, saudari, ia harus berasal dari satu rumah di mana tidak scorang 

pun te13J1 mati." 
Biji lada ia dapatkan, tetapi tidak acla satu tempat di mana kcmatian 

belum pemah menjenguk. 

la memahami sifat kehidupan. 
Ketika seorang ibu ditanya mengapa ia tidak menangisi kematian tragis 

anak lelaki tunggalnya, ia menjawab, "Tanpa diundang ia datang, tanpa pem­
beritahuan ia pergi. Begitu ia datang, bcgitu pula ia pergi. Mengapa kita harus 
menangis ? Apakah faedahnya tangisan ?' 

Seperti buah jatuh dari pohon - cmpuk, masak atau tua - demikian pula 
kita mati pada masa kccil, pada usia kcdewasaan yang sebaik-baiknya atau 
bahkan pada usia tua. 

Matahari terbit di Timur hanya untuk terbenam di Baral. 
Bunga-bunga berkembang pacla pagi hari dan layu diwaktu senja. 
Kematian yang tak dapat dielakan, yang datang pada semua orang tanpa 

kecuali, harus kita hadapi dcngan kescimbangan semput:Jla. 
"Seperti bumi, apa pun yang dilemparkan 
Padanya, apakah baik atau buruk, 
Biasa saja sama terhadap scmua, 
Tidak menunjukkan rasa bcnci, tidak pula rasa bersahabat, 
Demikian juga ia dalam keadaan baik atau sakil, 
Haruslah selalu seimbang." 

Sang Buddha berkata, 
"Ketika tersentuh oleh keadaan duniawi, batin seorang Arahat tak pemah 

goncar:ig." 
"Di antara untung dan rugi, dikenal dan tidak dikenal, dipuji dan dicela, 

bahagia dan menderita, biarlah kita berusaha memelihara batin yang seim­
bang." 
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MASALAH-MASALAH KEHIDUPAN 

Siapa ? _ Darimana ? Kcmana ? Mcngapa ? Apa ? Adalah bebcrapa per-soaJan pentmg yang mcmpcngaruhi scmua umat manusia.
Siapakah manusia itu ? Mcrupakan pcrtanyaan kita yang pertarna.
Marilah kita mclanjutkan dcngan apa yang jclas dan nampak pada semua.
Manusia mempunyai tubuh yang dapat dilihat olch indria kita atau de-ngan bantuan pcralatan. Tubuh matcri ini tcrdiri dari kckuatan dan sifat yangdalam keadaan sclalu berubah. 

Para i��uwan sulit mcndcfrniskan apakah matcri itu. Ahli filsafat tertentu 
mendefinis1kan "zat se_pcrti dimana tcrjadi pcrubahan-pcrubahan yang disebut
gerak dan gerak scpcrt1 pcrubahan-pcrubahan yang bcrlanjut dalam zat. "• 

lstilah Pali untuk zai
. 
adalah Ru.pa. Ia diterangkan scbagai yang berubah 

atau hancur. Yang mcwuJudkan diri sendiri mcrupakan penjclasan lain. 

Menu.!:_ut agama Buddha ada cmpat unsur dasar matcri. Mereka adalah 
Pafhavi, Apo, Tejo dan Vayo.

Pa{havi bera,:ti unsur perluasan, dasar dari zat. Tanpa dia obyek tidak 
dapat menempall ruang. Sifat-sifat keras dan lcmbut yang relatif belaka 
adalah dua k�daan un�ur i_ni. Uns_ur pcrluasan ini terdapat pada bumi, air, api
� udara. M1salnya, air d1 atas d1dukung olch air dibawah. Unsur perluasan 
milah bersama dcn_ga� unsur gcrak ( Vayo ) yang menghasilkan tekanan ke
atas. P.211as atau dmgm adalah unsur Te.Jo, scdangkan kcadaan cair adalah 
unsur Apo.

. Apo merup�n unsur kohcsi/kcpaduan. Tidak sepcrti Pa/havi ia tak dapat
dtraba. Unsur m1lah. yang mcmungkinkan materi atom yang tersebar untuk
melekat dan membenkan gagasan jasmani pada kita. 

I. Ouspensky -T�rtium Orga11um.halaman 8.
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Tejo adalah unsur panas. Dingin juga merupakan bentuk Tcjo. Baik panas 
maupun dingin tennasuk dalam Tejo karena mereka memiliki kckuaum untuk 
mcmatangkan jasmani, atau dengan kata lain, kekuatan hayati. Penjagaan dan 
kcrusakan terjadi karcna unsur ini. 

Vayo adalah unsur gerak. Pergerakan disebabkan oleh unsur ini. Gcrak 
dipandang sebagai kckuatan atau pcmbangkit panas. Gcrak dan panas dalam 
alam duniawi mcmpunyai hubungan scpcrti kesadaran dan kamma clalam 
alam mental. 

Empat kekuasaan yang dasyat ini tidak dapat dipisahkan dan saling bcr­
hubungan, tetapi suatu unsur dapat mclcbihi yang lain, seperti misalnya, un­
sur perluasan lcbih mcnonjol di bumi; kohcsi pada air; panas pada api; dan 
gerak di udara. 

Jadi, matcri terdiri dari kckuatan-kckuatan dan sifat-sifat yang tcrus 
mencrus berubah, tidak tctap sama bahkan untuk dua saat yang berturutan. 
Menurut agama Buddha matcri bcrtahan sclama 17 saat - pikiran.2 

Pada saat kclahiran, mcnurut ilmu Biologi, orang mcwarisi dari orang 
tuanya satu sci yang sangat kccil sckali scpcrtiga puluh juta bagian dari satu 
inci. "Selama rentang sembilan bulan bintik ini tumbuh menjadi gumpalan 
kehidupan yang 15.000 juta kali lcbih besar dari saat pcrmulaannya."3 Sel 
jasmani - kimiawi kecil ini mcrupakan da<;ar jasmani manusia. 

Menurut pandangan agama Buddha jcnis kclamin janin juga ditcntukan 
pada saat pcmbcntukan. 

Berpadu dengan matcri tcrdapat faktor penting lainnya daJam "mesin" 
komplcks manusia. Ia adalah batin. Bcgitu saja ia menycnangkan bebcrapa 
penulis terpclajar untuk mcngatakan bahwa manusia bukanlah Balin ditarn­
bah Jasmani, tetapi adalah satu Batin - Jasmani. Para ilmuwan menyatakan 
bahwa kehidupan muncul dari matcri dan batin dari kchidupan. Tetapi 
mereka tidak memberikan pada kita suatu penjclasan yang memuaskan berke­
nan dengan perkcmbangan batin. 

Tidak seperti tubuh jasmaniah batin yang tidak bermateri tidak dapat 
dilihat, tetapi ia dapat dirasakan sccara langsung. Satu bait syair kuno ber-

2. Sclama wak1u yang diperlukan olch schcrkas ki.laian kilal bcrmilyar-milyar saal pikiran 
dapal timbul. 

3. Sir Charles ShcrringlOn - Life's U11/oldi11g, halaman 32. 
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bunyi: 

" Apakah balin ? Bukan maLcri. 

Apakah maLCri? Tak pcmah balin." 

Bab 43 

Kita sadar akan bcnluk pikiran dan pcrasaan kita dan scbagainya dengan 
scnsasi langsung, dan kita mcnyimpulkan kcbcradaan mcrcka pada pihak lain 
dengan analogi. 

Tcrdapal bcrbagai isLilah Pali unluk balin. Mana, Ci11a. Vinnii,;a meru­
pakan yang paling pcnling di amara mcrcka. Bandingkan dcngan akar kata 
Pali man, bcrpikir, dcngan kata lnggris man dan kata Pali Manussa yang 
bcrarli ia mcmpunyai kcsadaran yang bcrkcmbang. 

Dalam agama Buddha Lidak dibcdakan antara baLin dan kcsadaran. Kc­
duanya dipakai scbagai isLilah yang bcrsamaan. Balin bisa didcfinisikan seba­
gai hanya kcsadaran Lcrhadap saw obyck karcna disana Lidak ada pcrantara 
atau jiwa yang mcngarahkan scmua kcgiatan. la Lcrdiri dari aliran kcadaan 
mental yang Lcrus mrncrus muncul dan lcnyap dcngan kcccpalan kilal. "De­
ngan kclahiran scbagai sumbcmya dan kcmatian sebagai akhimya ia sccara 
ierus mcncrus mcngalir bagaikan sungai yang mcncrima dari anak sungai 
aliran indcria Lcrus bcrtambah sampai banjir." ScLiap saal kcsadaran dari 
aliran kchidupan yang Lcrus bcrubah ini, kcLika paclam, mcmindahkan seluruh 
kekuatannya, scmua kcsan Lcrcatal yang tak tcrhapus, pada pcncrusnya. 
Setiap kcsadaran bani olch karcna itu tcrdiri dari kcmampuan pcndahulunya 
dan scsuatu lagi. Karena scmua kcsan Lcrckam tak Lerhapuskan dalam batin 
yang bagaikan kcrtas pcrkamcn yang sclalu bcrubah, dan karcna semua 
kemampuan ditcruskan dari satu pada kchidupan lain, tcrlcpas dari 
kehancuran jasmaniah unluk scmcntara, kcnang-kenangan pada kelahiran 
lampau mcnjadi satu kemungkinan. Jika kenangan hanya bcrgantung pada 
sel-sel otak, hal itu mcnjadi suatu kctidak - mungkinan. 

Bagaikan listrik batin mcrupakan kckuatan membangun dan merusak 
yang dasyal. la scperti pisau scnjata bcrmata dua yang dapal digunakan se­
cara sama unLuk kcbaikan ataupun kcjahatan. Satu bentuk pilciran yang Lim­
but dalam batin yang tak tampak ini bahkan dapat menyelamatkan atau 
menghancurkan dunia. Satu bcntuk pikiran sepcrti itu juga dapat memadatkan 
atau mengosongkan pcnduduk scluruh negara. Pikiranlah yang menciplakan 
surga seseorang. Pikiranlah yang mcnciptakan neraka seseorang. 

Ouspensky mcnulis, "Bcrkenan dcngan tenaga terpendam yang terdapal 
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dalam gcjala kesadaran, yaitu dalam pikiran, perasaan, kcinginan, kita 
tcmukan bahwa kemampuannya bahkan lebih tidak dapal diukur, lcbih Lidak 
Ilda batasnya. Dari pengalaman pribadi, dari penyelidikan, dari scjarah, ldta 
tahu bahwa gagasan, perasaan, keinginan, mewujudkan diri sendiri, dapat 
mclepaskan sejumlah besar tenaga, dan menciptakan rangkaian gejala alam 
yang Lale t.crbatas. Satu gagasan dapat bcrgerak sclama berabad-abad dan 
nbuan tahun dan hanya bcrtumbuh dan berkcmbang, sclalu menimbulkan 
rw,gkaian gcjala alam yang baru, sclalu mclepaskan tenaga baru. Kita tahu 
bahwa pikiran mencruskan hidup dan bcrtindak bahkan kctika nama dari 
orang yang menciplakan mcrcka tclah dijadikan dongeng, bagaikan nama­
nama pendiri agama-agama kuno, pencipta karya puisi abadi dari zaman 
kuno, para pahlawan, pemimpin, dan rasul. Kata-kata mercka diulangi oleh 
tak terhitung banyaknya bibir, gagasan mcrcka dipclajari dan dikomentari. 

"Tak diragukan lagi sctiap pikiran seorang pcnyair mcmuat potensi 
kckuatan yang hebat, scpcrti tcnaga yang dibatasi pada scbongkah bara atau 
dalam satu sci yang hidup, tctapi sangat jauh lcbih halus, tak dapat dipcr­
hitungkan dan kuaL',.

Perhatikan, misalnya, polcnsi kckuatan yang tcrdapal dalam pcrkataan 
Sang Buddha yang pcnting, 

Mano pubbangama dhammii - mano - se!{ha - manomayii 

Pikiran mendahului pcrbuatan; pikiran adalah pcmimpin, dan pcrbualan 
tcrbcntuk olch pikiran. 

Balin atau kesadaran, mcnurul agama Buddha, muncul tcpat pada saat 
pcmbcntukan, bersamaan dcngan matcri. Oleh karcna itu kcsadaran ada pada 
janin. Kesadaran pertama ini, sccara Lehnis dikcnal sebagai kesadaran tu­
mimbal - lahir atau kcsadaran pcnyambung ( Pa,tisandhi vinniil,ia ), dibentuk 
olch kamma masa lalu dari orang yang bersangkulan. Perbcdaan mental, 
kcccrdasan, dan moral yang halus yang ada diantara umat manusia bergan­
tWlg pada kamma kesadaran yang tcrbcntuk, faktor kcdua manusia. 

Untuk melengkapi trio yang mcmbentuk manusia terdapat faktor ketiga, 
pcrwujudan kehidupan yang menggiatkan batin materi. Karena adanya 
kchidupan reproduksi menjadi mungkin. Kchidupan mewujudkan diri sendiri 
baik dalam perwujudan jasmaniah maupun batin. Dalam bahasa Piili dua 
bentuk kehidupan disebut Namajivitindriya dan Rupajivitindriya - kehidupan 

4 Ouspensky - Terlium Organum halaman 125. 



318 SANG BUDDHA Bab43 

batiniah clan jasmaniah. 

Materi, batin, clan kehidupan oleh lcarenanya merupakan tiga faktor utama 
yang menjadikan manusia. Dengan perpaduan merelca suatu kekuatan dasyat 
yang dikenal sebagai manusia dengan kemungkinan-kemungkinan yang tak 
dapat dibayangkan mewujudlcan diri. Ia menjadi pencipta clan penghancuran­
nya sendiri. Paclanya ditemukan Limbunan sampah kejahatan dan guclang ke­
bajikan. Padanya ditemukan cacing, kekejaman, kemanusiaan, di atas 
manusia, dewa, Brahma. Baik kccenderungan sifat jahaL ataupun mulia ter­
simpan didalamnya. Ia dapat mcnjadi bcrkah ataupun kutukan bagi dirinya 
clan pihak lain. Kcnyataannya manusia mcrupakan dunia oleh dirinya sendiri. 

Darimana? Adalah pcrtanyaan kita kcdua. 

Bagaimana manusia bcrawal ? 

Harus ada awal bagi manusia ataupun tak ada awal. Mereka yang ter­
masuk aliran pertama mcndalilkan sebab pertama, apakah kekuatan kosmis 
ataupun sebagai Makhluk Yang Bcrkuasa. Mereka yang tcrmasuk kelompok 
ke dua mcnolak scbab pcrtama karcna, dalam pengalaman yang umum, sebab 
selalu mcnjadi akibat dan akibat mcnjadi sebab. Dalam lingkaran sebab 
akibat suatu sebab pcrtama sungguh tak dapat dibayangkan. Menurut yang 
pertama kehidupan mempunyai awal; scdangakan menurut yang terakhir ia 
tak mempunyai awal. Mcnurut pendapat bcbcrapa orang konsep sebab per­
tama adalah lucu sepcrti scgitiga yang bundar. 

Dari sudut pandangan ilmu pengetahuan, manusia aclalah hasil langsung 
dari sperma clan sel tclur yang dibcrikan oleh orangtuanya. Para ilmuwan 
ketika menyatakan Omne vivum ex vivo - semua kehidupan dari kehidupan, 
mempertahankan, bahwa batin dan kehidupan berevolusi dari tanpa 
kehidupan. 

Sekarang, dari sudut panclangan ilmu pengetahuan, manusia mutlak di­
lahirkan orangtuanya. Begitulah kehidupan mendahului kehidupan. Berke­
naan dengan asal protoplasma kehidupan yang pertama, atau koloida ( yang 
manapun kita senang menycbutnya ), para ilmuwan mengaku tidak tahu. 

Menurut agama Buddha manusia dilahirkan dari timbunan perbuatan 
(kammayoni). Orangtua hanya memberikan landasan materi. Begitulah 
manusia mendahului manusia. Pada saat pembentukan, Kammalah yang 
membentuk kesadaran awal yang menggerakkan janin. Kekuatan Kamma 
yang tidak terlihat yang bersumber pada' kelahiran lampau yang meng­
hasilkan perwujudan mental, perwujuclan kehidupan clan perwujuclan jasmani 
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yang tclah ada, untuk melengkapi trio yang menjadikan manusia. 

Bcrkenaan dengan konsep makhluk Sang Buddha menyatakan: 

"Dimana ditemukan perpaduan, disana bibit kehidupan ditanam. Jika ib_u

dan ayah berkatu, tctapi bukan masa subur ibu, �a� "m�hluk untuk d�­

lahirkan" ( gandhabha ) tak ada, maka ticlak ada b1b1t kch1dup� yang di:
tanam. Jilca ibu dan ayah bcrsatu, dan itu terjadi pada masa subur 1bu, t.ctap1

"makhluk untuk dilahirkan" tiada, maka sekali lagi tak ada bibit kchidupan

yang ditanam. Jika ibu clan ayah bersalu, dan saat itu masa sub�r ibu, �a�
"makhluk untuk dilahirkan" juga ada, maka dengan perpaduan uga hat 101,

bibit kchidupan ditanam di sana." 

Di sini Gandhabba ( = gantabba ) menunjuk pacla makhluk yang cocok

clan siap untuk dilahirkan dalam rahim tertentu. Istilah ini hanya_ digun�an

dalam hubungan khusus ini, dan jangan disalah artikan scbagai satu JIWa

yang tctap. 
Agar suatu makhluk bertumimbal lahir di sini, suatu makhluk pasti m_ati

di tempat lain. Kclahiran suatu mahluk dapat disamakan dengan kemattan 
satu mahluk pada kehidupan lampau; tentu seperti, dengan istilah konv_en: 
sional, terbitnya matahari di satu tcmpat berarti terbenamanya matahan d1 
lain tempat. 

Sang Buddha menyatakan, "awal pertama para makhluk yang, dihalangi 
oleh ketidaktahuan dan dibclenggu oleh napsu kcinginan, mengembara dan 
pergi, tidaklah dapat ditemukan." 

Aliran kehidupan ini bcrjalan tiada akhir selama ia disuapi dengan air 
lceruh ketidak-tahuan dan napsu keinginan. Ketika yang dua ini sempurna 
diputus, hanya dengan cara itu aliran-kehidupan berhenti berjalan; tumimbal 
lahir berhenti seperti pada kasus para Buddha clan Arahat: Suatu mula �r­
tama dari aliran - kehidupan ini tak dapat ditentukan, sepert1 suatu tahap_ udak 
dapat dirasalcan lcetika kekuatan kehidupan ini tidak penuh dengan keudak -
tahuan dan napsu keinginan. 

Sang Buddha disini hanya menunjuk pada awal aliran kehidupan para 
malchluk. Terserah pacla para ilmuwan untuk berspekulasi tentang asal mula 
dan evolusi alam semesta. 

Kemana? Adalah pertanyaan kita yang ke tiga. 

Kemana manusia pergi ? 
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Mt•nuruL malcrialismc kuno, yang dalam bahasa Pali dan Sansckerta dike­
nul schagai lokayata, manusia dihancurkan seLclah maLi, mcninggalkan 
kc�uatan apapun yang bcrsumbcr padanya. "Manusia tcrdiri dari crnpat un­
sur. Kctika rnanusia rnati unsur Lanah kcrnbali dan rncnyaLu dcngan tanah; 
unsur cair kcrnbali kc air, unsur api kcrnbali kc api, unsur udara kcrnbali kc 
udara, indria mclintas di ruang. Bijaksana dan dungu sarna saja, kcLika jas­
mani tcrurai, dipOLong, hancur, tak ada lcbih lama lagi. Tak ada dunia lain. 
Kcmatian adalah akhir dari scmua. Hanya dunia inilah yang nyJlla. Apa yang 
discbul surga abacli clan ncraka adalah pcncrnuan para pcnipu."5 

Para rnatcrialis hanya pcrcaya pada apa yang dapat dirncngcrti oleh in­
clria. Olch karcna iLu hanya maLcri yang nyata. Dasar utamanya adalah cmpat 
unsur tanah, air, api dan uclara. Kchidupan yang sadar akan dirinya sccara 
mistcrius, muncul dari rncrcka, scpcrti jin yang m�narnpakkan diri ketika 
Aladin rnenggosok larnpunya. Owk mcngcluarkan buah pikiran scpcrti hati 
rncngcluarkan air cmpcdu. 

Dalarn pandangan para mmcrialis kcpcrcayaan pada dunia lain, seperti 
pemyataan Sri Radhakrishnan, "mcrupakan tanda kcbohongan, feminisme, 
kelcrnahan, kcpcngccutan clan kcLidakjujuran." 

Mcnurut pandangan Kristen Lak acla masa lampau bagi rnanusia. Saal ini 
hanyalah persiapan untuk dua kcabadian, surga dan ncraka. 

Apakah rnercka dipandang scbagai LcrnpaL atau kcadaan pada masa yang 
akan datang, orang mcmiliki kchahagiaan tiada akhir di surga atau pcndcri­
taan tiada akhir di ncraka. Olch karcna iLu orang tidak dihancurkan sctelah 
kematiannya, tctapi sarinya pcrgi mcnuju kcabadian. 

. "Siapapun", scpcrti kata Schopcnhacur, "yang mcmandang dirinya, se­
bagai menjadi dari yang ticlak ada juga harus bcrpikir bahwa ia sckali lagi 
a�., menjadi tidak ada; atau bahwa suatu kcabadian Lelah bcrlalu sebclum ia 
ada, dan kemudian kcabadian kcdua telah rnulai, mclalui rnana ia tak akan 
berhenti untuk rncnjadi, adalah satu bcntuk pil(.iran yang dasyaL" 

Para penganut paharn Hindu yang pcrcaya pada rnasa la�u dan saat ini, 
tidak menyatakan bahwa manusia dihancurkan setclah rnati. Tidak pula 
mereka mengatakan bahwa manusia diabadikan setelah mati. Mereka percaya 
pada rangkaian kclahiran masa lalu dan yang akan datang yang tiada akhir. 
Menurut pendapat .mcreka aliran kchidupan rnanusia mengalir tidak terbatas 

.5. Sri Radh1krishnan - Indian Philisophy, Vol. I halaman 278. 
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sclama ia didorong oleh kekuatan Karnma, perbuatan seseorang. Pada saatnya 
inti manusia dapat menyatu pada kenyataan Tertinggi ( Paramiitmii ) dari 
mana jiwanya berasal. 

Agama Buddha percaya pada saat ini. Dengan saat ini sebagai dasar ia 
membuktikan masa lalu dan yang akan datang. Seperti cahaya listrik yang 
merupakan perwujudan luar dari tenaga listrik yang tak terlihat demikian juga 
manusia hanyalah perwujudan luar dari kckuatan tak terlihat yang dikenal se­
bagai Kamma. Bola lampu boleh rusak, clan q1haya boleh padam, te�pi 
aliran tetap ada dan cahaya clapaL dihasilkan dari bola lampu yang lam. 
Dalam cara yang sama kekuatan Kamma tetap tak terganggu oleh kehancuran 
badan jasmani, dan perginya kesadaran saat ini membawa pada munculnya 
yang baru dalam kelahiran lain. Di sini aliran listrik seperti kek�ata_n Kamma,
dan bola larnpu dapat dibandingkan dengan sel telur yang d1sed1akan oleh 
orangtulmya. 

Kamma lampau membentuk kelahiran saat ini; dan Karnma saat ini, ber­
padu dengan Kamma larnpau, membentuk masa yang akan datang. Saal ini 
merupakan anak dari masa lampau, clan pada gilirannya menjadi orangtua 
pada masa yang ak3!1 clatang. 

Oleh karena itu kematian bukan penghancuran manusia secara me­
nyeluruh, karena walaupun rentang kehidupan tertentu iUJ berakhir, kekuatan 
yang menggerakkannya sampai sekarang ini tidaklah dimusnahkan. 

Setelah mati, kehidupan manusia yang terus berubah, belanjut tidak ter­
batas selama ia diumpani dengan air ketidak- tahuan clan napsu keinginan. 
Dalarn istilah konvensional manusia tidak harus lahir sebagai manusia karena 
manusia bukanlah satu-satunya makhluk hidup. Lebih lanjut, bumi, bintik 
yang hampir tak ada artinya di alam semesta, bukanlah satu-satunya tempat 
dimana ia akan bcrtumimbal lahir. Ia juga dapat lahir di alam-alam lain yang 
bisa didiami.6 

Jika orang ingin mengakhiri rangkaian kelahiran yang berulang-ulang, ia 
dapat melakukan seperti yang telah dilakukan oleh Sang Buddha clan -�
Arahat dengan memahami Nibbana, berhentinya semua bentuk napsu kemg1-
nan secara menyeluruh. 

6. "Kira-km ada 1.000.000 ,istim planit pada Bima Sakti dimana kehidupan mungkin lim­
bul." 

Lihat Fred Hoyle, The Nature of the Universe, halaman 87 • 89
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K{·m:ma manusia pergi ? Ia dapaL pergi ke mana pun ia mau atau suka 
J•ku io pantas untuk itu. Jika, dengan tanpa keinginan khusus, ia menyerahkan 
lungkahnya untuk disiapkan oleh rentang kejadian-kejadian, ia akan pergi kc 
tempat atau keadaan yang patul ia terima sesuai dengan Kamma-nya. 

Mengapa? Adalah pertanyaan terakhir kita. 
Mengapa Manusia? Adalah tujuan dalam kchidupan? 
Ini merupakan pcrtanyaan yang agak kontroversial. 
Bagaimana sudul pandangan matcrialistik ? 

Para ilmuwan mcnjawab, 

"Apakah kehidupan punya wjuan? Apa, atau di mana, atau kapan? 

Dari ruang muncul a/am semesta, muncul matahari, muncul bumi, 
muncul kehidupan, muncul manusia, dan /ebih banyak harus muncu/. 

Tetapi mengenai tujuan: milik siapa atau dari mana ? Mengapa, tak 

satu pun." 

Karena kaum material is mcnyakinkan diri mcrcka sendiri hanya pada data 
indria dan kesejahtcraan matcri saat ini mengabaikan semua nilai spiritual, 
mereka menganut paham yang sama sekali bcrlawanan dengan milik kaum 
moralis. Menurut pendapal mcrcka tidaklah ada pcmbcri tujuan, karena itu 
tidak mungkin ada tujuan. Para non-thcis, di mana kaum Buddhis juga ter­
masuk, tidak mempercayai satu pcmbcri tujuan yang kreatif. 

"Siapakah yang secara indah mcwamai burung merak atau siapa yang 
membuat burung tckukur mcndckur bcgitu merdu ?" Ini adalah salah satu 
sanggahan utama kaum matcrialis untuk mcnghubungkan segala scsuatu pada 
hukum alami benda-bcnda. 

"Makan, minum, dan bergembiralah, karena kematian datang pada semua, 
menutup indria kchidupan kita," muncul sebagai gagasan etika dari sistim 
mereka. Menurut pcndapat mcrcka, seperti yang ditulis Sri Radhakrishnan, 

"Kebajikan adalah khayalan dan kenikmatan adalah satu-satunya kenyataan. 
Kematian adalah akhir kchidupan. Agama � merupakan sikap yang bodoh, 
suatu penyakit mental. Terdapat ketidak-percayaan terhadap segala sesuatu 
yang baik, tinggi, suci clan penuh kasih sayang. Teori itu berpihak pada aliran 
kenikmatan indria dan kepentingan diri sendiri serta pcnguatan terhadap 
keinginan kuat yang kasar. Tidaklah pcrlu untuk mengendalikan napsu naluri, 
karena mereka adalah warisan a lam bagi manusia. "7 

1. ll'lduvl Philosophy Vol I, halaman 201.

MASALAH - MASALAH KEHIDUPAN 

Sarvadarsana Sangraha mengatakan, 

"Ketika kehidupan jadi milikmu, hiduplah dengan riang gembira, 
Tak seorang pun bisa bebas dari pencarian mata kematian; 
Ketika suatu saat rangka kita mereka bakar, 
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Bagaimanakah ia akan pemah kembali lagi ?"8 

"Ketika kehidupan ada biarlah orang hidup dengan gcmbira, biarlah ia 
memakan mentcga cair walaupun ia harus tcrlibat hutang." 

Sekarang marilah kita bcrbalik pada ilmu pcngctahuan untuk mempcrolch 
penyelesaian atas pertanyaan "Mcngapa". 

Harus dicatal bahwa "ilmu pcngetahuan mcrupakan studi tcrhadap 'benda­
benda, satu studi tcrhadap apa yang ada, dan agama merupakan studi tcr­
hadap gagasan-gagasan, satu studi tcrhadap apa yang seharusnya." 

Sir. J. Arthur Tlwmpson bcrpcndapal bahwa ilmu pengctahuan tidaklah 
Iengkap karena ia tak dapat menjawab pcrtanyaan mengapa. 

Berkenaan dcngan tujuan kosmik, Bertrand Russell menyatakan tiga jenis 
pandangan - theis, pantheis dan yang mendadak "Yang pertama," tulisnya, 
"berpegangan bahwa Tuhan menciptakan dunia dan menitahkan hukum­
hukum alam karena ia melihat bahwa pada waktunya beberapa kebaikan akan 
berkembang. Dalam pandangan ini tujuan secara sadar muncul dalam pikiran 
si pencipta, yang tetap berada diluar ciptaannya." 

"Dalam pandangan pantheis, Tuhan tidaklah di luar alam semesta, tetapi 
hanyalah alam semesta yang dipandang secara keseluruhan. Oleh karena itu 
di sana tak ada tindakan pcnciptaan, tetapi ada sejenis kekuatan kreatif di 
alarn semesta, yang meyebabkannya berkembang sesuai dengan satu rencana 
yang kekuatan kreatifnya dapat dikatakan tclah ada di pikiran sepanjang 
proses." 

"Dalam pandangan yang mendadak "tujuan kbih kabur." Pada tahap 
awal, Lidak satu pun di alam semesta dapat meramalkan terhadap berikutnya, 
tetapi semacarn letupan gerak hati yang kabur membawa pada perubahan-pe­
rubahan yang membawa pada bentuk-bentuk keberadaan yang lebih berkem­
bang, sehingga dalam artian yang agak kurang jelas, akhiran selengkapnya 
ada pada awal."9 

8. Halarnan 2.

9. Bertrand Russell, Religion and Science, halaman 191. 
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Kami tidak bcrkomcntar sama sckali. Ini hanyalah pendangan dari ahli 
agnma dan pcmikir bcsar yang berbeda. 

Apakah ada tujuan kosmik atau tidak muncul suatu pertanyaan berkenaan 
dengan kegunaan cacing pita, ular, nyamuk dan sebagainya, serta adanya 
rabies. Bagaimana orang menerangkan persoalan buruk? Apakah gempa 
bumi, banjir, wabah dan perang dircncanakan ? 

Mengemukakan pendapatnya tcntang tujuan kosmik, Russell dengan tegas 
menyatakan, "Mcngapa dalam hal apa saja memuja manusia? Bag�imana 
dcngan singa dan harimau? Mcrcka melenyapkan lebih sedikit hewan atau 
lcehidupan.manusia daripada yang kita lakukan, dan mereka jauh lebih cantik 
daripada k.ita. Bagaimana dengan scmut? Mereka mengelola hukum negara 
jauh Iebih baik daripada orang Fasis manapun. Tidak akankah dunia bulbul, 
burung lark dan rusa lcbih baik daripada dunia k.ita dengan kekejaman, keti­
dalc-adilan dan peperangan? Mcreka yang percaya pada tujuan kosmik men­
jadikan banyak kecerdasan kita yang disangka bcnar, tetapi tulisan mereka 
meragukan orang. Seandainya saya dibcri kekuasan, dan bcrjuta tahun untuk 
membuat percobaan, saya tidak akan berpikir manusia lebih perlu di­
banggakan sebagai hasil akhir dari semua usaha saya." 10 

Apakah tujuan kehidupan mcnurut agama-agama yang bcrbeda ? 

Menurut paham 1/indu tujuan kchidupan adalah "untuk menjadi satu de­
ngan Brahma." atau "untuk larut kcmbali dalam Inti yang Mulia darimana 
jiwanya berasal." 

Sekarang, bagaimanakah agama Buddha menjawab pertanyaan "me­
ngapa ?" 

Agama Buddha menolak kcberadaan satu pencipta. Karena itu dari sudut 
pandangan Buddhis tidalc mungkin ada tujuan yang sudah ditentukan terlebih 
dahulu. Agama Buddha tidak pula mendukung fatalisme, ,aliran penentuan 
ataupun takdir yang merigawasi masa depan manusia lepas dari tindakan 
bebasnya Dalam kasus seperti itu kehendak bebas menjadi lelucon belaka 
dan lcehidupan mumi menjadi seperti mesin. 

Dalam banyak hal tindakan orang sedikit banyak bersifat seperti mesin, 
karena dipengaruhi oleh perbuatannnnya sendiri, pendidikan, lingkungan dan 
sebagainya. Tetapi sampai batas tertentu orang dapat menggunakan kehendalc 

10. 8ennncl Russell, Religio,i and Scie11ce, halaman 221.
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bebasnya. Seorang, misalnya, jatuh dari jurang akan tertarik ke bawah seperti 
yang dialami batu mati. Dalam kasus ini ia tak dapat menggunakan kehendalc 
bcbaSJJya dan bertindak seperti yang ia sukai. Sebuah batu, sebaiknya, ti­
daklah bebas untuk berbuat begitu atas kemauannya. Orang mempunyai 
kekuatan untuk memilih antara betul dan salah, baik dan buruk. Orang dapat 
pula· menjadi bermusuhan ataupun bcrsahabat pada dirinya dan pihak lain. 
Semua itu bergantung pada batin scrta pcrkcmbangannya. 

Walaupun tidak ada tujuan tcncntu dalam kcbcradaan manusia, namun 
orang bebas untuk mcmpunyai bcbcrapa tujuan dalam kchidupan. 

Oleh karena itu, apakah tujuan kchidupan ? 

Ouspensky mcnulis, "Bcbcrapa orang mengatakan bahwa arti kehidupan 
adalah dalam pengabdian, pada pcnycrahan diri, dalam pengorbanan diri 
sendiri, pada pengorbanan segala scsuatu, bahkan kehidupan itu sendiri. 
Yang lain menyatakan bahwa arti kchidupan adalah dalam kesenangan 
J>adanya, bebas dari pcnantian kematian yang mcnakutkan ! Bebcrapa orang
lagi mengatakan bahwa arti kehidupan adalah pada kescmpumaan dan pem­
bcntukan masa dcpan yang Iebih baik di 'luar kuburan, atau dalam kehidupan
yang akan datang bagi diri sendiri. Yang lain mengatakan bahwa arti
kehidupan adalah pada pendekatan terhadap kctidak-beradaan; yang lain lagi
huhwa arti kehidupan terletak pada kesempumaan ras, pada pengorganisasian
kehidupan di bumi; sementara terdapat mereka yang menolak kemunglcinan
buhkan dari usaha untuk mengetahui arti itu."

Mengkritik semua pandangan itu si penulis terpelajar berkata,,"Kesalahan 
dari semua penjelasan itu termuat pada kenyataan bahwa mereka semua beru­
saha untuk menemukan arti kehidupan diluar dari padanya, juga dalam sifat 
kcmanusian, atau dalam beberapa keoeradaan persoalan diluar kuburan, atau 
11ekali lagi pada evolusi ego selama inkarnasi berurutan yang banyak sekali • 
llt'lulu diluar kehidupan manusia saat ini. Tetapi jika tidak berspekulasi ten­
UUll( itu, orang akan mudah melihat kedalam dirinya, maka mereka akan 
mrlihat bahwa pa� kenyataannya arti kehidupan bagaimanapun juga ti­
ct.kluh kabur. la tcrcapai dalam pengetahuan. "11 

Mrnurut seorang Buddhis, tujuan kehidupan adalah penerangan Agung 
(S,,mhodhi), yaitu memahami diri sendiri sebagai apa adanya. Ini dapat dica-

11 I ,rt/- Orga11um, halaman 192 
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pai melalui tinglcah laku yang mulia, pengembangan batin, clan penembusan 
panclangan terang; atau dengan kata lain, mclalui pengabdian clan kesempur-
naan. 

Oaia,n pengabdian termasulc cinta kasih yang tak terbatas, lcasih sayang 
clan mutlak tak mementingkan diri scndiri yang mempercepat orang l!ntulc 
melayani pihak lain. Kescmpurnaan menjangkau kesucian mutlak clan ke-
baji.kan mutlak. 
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